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ABSTRAK

Judul : ANALISIS IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS X SMA N 8 SEMARANG

Penulis : Hafiza Rahmah

NIM :1908056057

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan akibat perubahan
sistem pendidikan yaitu kurikulum merdeka Dbelajar,
memunculkan paradigma baru dalam pengimplementasian
kurikulum pada pembelajaran matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum
merdeka-belajar pada pembelajaran matematika kelas X di
SMAN 8 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
merdeka-belajar pada pembelajaran matematika kelas X di
SMA N 8 Semarang sudah cukup baik dan sesuai dengan

kurikulum merdeka-belajar.

Kata Kunci : kurikulum merdeka, merdeka-belajar,

implementasi kurikulum
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum dalam dunia pendidikan sangat penting dan
berpengaruh terhadap segala aktivitas pembelajaran.
Kurikulum sebagai pedoman atau kerangka dasar yang
digunakan oleh sistem pendidikan untuk merancang,
mengembangkan, dan mengatur proses pembelajaran di
lembaga pendidikan. Ini dilandaskan pada UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa "Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu". Dengan menyusun dan
mengelola kurikulum secara efektif, pemerintah dan lembaga
pendidikan dapat memastikan bahwa siswa menerima
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Ayudia et al,
2023).

Dalam suatu sistem pendidikan, perubahan adalah hal
yang sangat mungkin terjadi, termasuk dalam kurikulum.
Kurikulum bersifat dinamis yang menggambarkan bahwa
kurikulum dapat berubah dan beradaptasi sesuai dengan

perkembangan dan kebutuhan pendidikan yang berubah
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seiring waktu. Pendidikan di Indonesia setiap tahunnya juga
mengarah pada sebuah kemajuan. Refleksinya terlihat
sebagaimana dalam upaya terus-menerus pemerintah
merancang kebijakan pengembangan sistem pendidikan yang
relevan zaman saat ini. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan perlu beberapa kebijakan yang telah diupayakan
untuk terealisasi dengan baik (Marisa, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei Programme
for International Student Assessment (PISA) 2018 tentang
kemampuan membaca, sains, dan matematika siswa di
Indonesia masih tergolong rendah yaitu berada pada peringkat
74 dari 79 negara dan skor hasil capaian belajar dalam
kemampuan keterampilan tersebut adalah 371, 379, dan 376
di bawah rata-rata Organization of Economic Co-operation and
Development (OECD). Sebagian besar siswa bahkan tidak
mencapai kompetensi minimum dalam ketiga bidang dengan
70% siswa tidak mencapai kompetensi minimum dalam
membaca, 71% dalam matematika, 60% dalam sains (OECD,
2019). Selain itu, pandemi Covid-19 mengakibatkan seluruh
aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring yang
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak optimal. Pemulihan
belajar di masa pandemi Covid-19 penting dilakukan untuk
mengurangi dampak kehilangan pembelajaran (learning loss)

pada siswa (Elviya & Sukartiningsih, 2023). Ini
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mengindikasikan bahwa butuhnya kurikulum pendidikan yang
digunakan di Indonesia masih terus diperbaiki.

Indonesia selalu berupaya meningkatkan kualitas
pendidikannya dengan perubahan kurikulum, sejalan dengan
perkembangan zaman digital (Boang Manalu, Sitohang,
Heriwati, & Turnip, 2022). Kebijakan "Merdeka Belajar" dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk menentukan jalannya proses belajar-mengajar
sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya. Merdeka - belajar
merupakan sebuah program yang bertujuan untuk menggali
potensi para siswa dan guru dalam berinovasi meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas (Saleh, 2020). Merdeka — Belajar
menekankan prinsip kebebasan, fleksibilitas, pemberdayaan,
dan relevansi dalam pembelajaran (Suhartono & Mahardika,
2021).

Matematika merupakan komponen utama dalam
pendidikan dengan signifikansi besar dalam kehidupan sehari-
hari dan bidang studi lainnya. Berpikir rasional dan logis dalam
matematika penting untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa (Fendrik, 2020). Pembelajaran
matematika bertujuan untuk memberikan siswa bekal agar
dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,

sistematis, kritis, dan kreatif (Akhdiyat & Hidayat, 2018).
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Konsep pembelajaran matematika merupakan proses saling
berinteraksi antara guru dan siswa dalam mengembangkan
pola berpikir dan logika pada pembelajaran yang memang
diciptakan oleh guru memakai metode sehingga pembelajaran
matematika lebih berkembang dan tumbuh secara optimal,
dimana siswa mampu belajar secara efisien dan lebih efektif
(Anggreini & Priyojadmiko, 2022).

Merdeka Belajar memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran matematika dengan mendorong partisipasi aktif
siswa, pengembangan inisiatif, keterampilan kritis, dan
pemahaman mendalam (Halimah, Hadiyanto, & Rusdinal,
2023). Kurikulum ini mengarahkan pembelajaran matematika
ke arah kolaboratif dan interaktif, di mana siswa tidak hanya
bertanya kepada guru, tetapi guru juga berperan sebagai
fasilitator. Selain itu, ada dorongan agar siswa dapat belajar
bersama-sama, menciptakan suasana pembelajaran yang
saling mendukung dan kolaboratif (Lutfiana, 2022). Peran guru
dalam pembelajaran matematika tetap menjadi elemen krusial.
Guru tidak hanya merangsang minat siswa terhadap proses
belajar, tetapi juga berperan sebagai implementator kurikulum
Merdeka Belajar. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai
pemimpin dalam membimbing siswa untuk mengambil
inisiatif, mengembangkan keterampilan kritis, dan mencapai

pemahaman yang mendalam (Kristina & Permatasari, 2021).
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Meskipun demikian, implementasi Merdeka Belajar
masih menghadapi tantangan di lapangan, yang melibatkan
permasalahan seperti penyiapan sumber daya manusia dan
fasilitas penunjang (Astuti, Nurrachmat, Junaedi, &
Mulianingsih, 2022). Keberhasilan implementasi konsep
Merdeka Belajar pada setiap tingkat pendidikan, mulai dari
dasar hingga tinggi, memerlukan adaptasi yang baik terhadap
kurikulum yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional (Manik, Sihite, Sianturi, Panjaitan, & Hutauruk, 2022).

SMA N 8 Semarang menjadi pilihan untuk penelitian ini
dengan beberapa alasan yang mendasar. Pertama, sekolah ini
mengalami perubahan paradigma pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka. Hal ini menjadi fokus
penelitian untuk menggali lebih dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang terkait dengan
kurikulum tersebut. Kedua, sekolah ini telah menjalankan
kurikulum merdeka selama satu tahun, menjadikan tahun
ajaran 2023/2024 sebagai tahun kedua. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang tantangan dan keberhasilan
yang mungkin muncul dalam fase awal penerapan kurikulum
tersebut. Terakhir, pemilihan sekolah ini juga dilatarbelakangi
oleh keinginan untuk melakukan eksplorasi lebih dalam

mengenai implementasi kurikulum merdeka di lingkungan
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pendidikan, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan mendalam dan data yang relevan.

Dengan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi
Kurikulum  Merdeka-Belajar pada  Pembelajaran

Matematika Kelas X SMAN 8 Semarang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat
diidentifikasikan permasalahan yang muncul adalah akibat
perubahan sistem pendidikan khususnya kurikulum,
memunculkan paradigma baru dalam pengimplementasian

pembelajaran.

C. Fokus Masalah

Penelitian ini berfokus pada implementasi kurikulum
merdeka belajar pada pembelajaran matematika kelas X di
SMAN 8 Semarang yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu
1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar
pada perencanaan pembelajaran matematika kelas X di

SMA N 8 Semarang?



7

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar
pada pelaksanaan pembelajaran matematika kelas X di
SMA N 8 Semarang?

3. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar
pada evaluasi pembelajaran matematika kelas X di SMA

N 8 Semarang?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan
penelitian yaitu

1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-
belajar pada perencanaan pembelajaran matematika
kelas X di SMA N 8 Semarang.

2. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-
belajar pada pelaksanaan pembelajaran matematika
kelas X di SMA N 8 Semarang.

3. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-
belajar pada evaluasi pembelajaran matematika kelas X

di SMA N 8 Semarang.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat

penelitian ini sebagai berikut.



Manfaat Teoritis

a. Diharapkan mampu mendukung pengembangan
pengetahuan dalam ilmu pendidikan
matematika, memberikan perspektif baru, dan
wacana tambahan di bidang pendidikan.

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
kurikulum  merdeka-belajar di  konteks
pendidikan matematika.

Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik

Diharapkan mampu memberikan informasi
tentang pengimplementasian kurikulum merdeka-
belajar, memberikan gambaran, dan motivasi bagi
pendidik dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Sekolah

Diharapkan  dapat memberi  masukan,
pertimbangan dan gambaran bagi sekolah dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar.

c. Bagi Siswa

Adanya penelitian ini dapat menambah
wawasan dan motivasi siswa mengenai

pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

a.

Kurikulum Merdeka Belajar
1) Pengertian Kurikulum Merdeka

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
kurikulum merupakan salah satu komponen
pendidikan yang bisa dikatakan seperangkat
rencana yang digunakan sebagai landasan atau
pedoman terlaksananya kegiatan pembelajaran
dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merdeka
diartikan bebas, tidak terkena atau lepas dari
tuntutan, dan tidak terikat, tidak bergantung
kepada orang lain, serta leluasa. Merdeka-belajar
yaitu salah satu wupaya kebebasan atau
keleluasaan berpikir dan berekspresi. Pada
dasarnya merdeka-belajar adalah skema dan
penyelenggaraan pendidikan yang menekankan
kebebasan, baik bagi guru maupun siswa (Nadia,
Desyandri, & Erita, 2022). Program ini

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi
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dan berkreasi dalam proses pengajaran, sambil
tetap menyesuaikan dengan situasi, termasuk
adat dan budaya, kearifan lokal, kondisi sosial
ekonomi, dan infrastruktur yang tersedia (Fauji,
2022).

Kurikulum merdeka-belajar adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang bervariasi dan lebih optimal untuk
memberikan waktu yang cukup bagi siswa
mengkaji konsep dan memperkuat kompetensi
diri mereka. Guru diberi kesempatan untuk
memilih dari beragam perangkat pembelajaran
guna menyesuaikan metode pengajaran dengan
kebutuhan serta minat para siswa (Kebudayaan,
2021). Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu
pendekatan kurikulum yang berfokus pada
pengembangan kompetensi, bertujuan untuk
mendukung pemulihan proses pembelajaran.
Dalam implementasinya, kurikulum ini juga
menekankan pembentukan karakter sesuai
dengan profil pelajar Pancasila (Istiningsih &
Dharma, 2021). Kurikulum merdeka-belajar
sebagai paradigma baru kurikulum di Indonesia

dan memfokuskan pembelajaran pada siswa.
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Kurikulum merdeka adalah suatu pendekatan
dalam sistem pendidikan yang menekankan
kebebasan, fleksibilitas, dan pemberdayaan
siswa dalam proses pembelajaran. Konsep ini
mengusung ide bahwa siswa harus menjadi
subjek aktif dalam pembelajaran, di mana
mereka memiliki otonomi untuk memilih,
merancang dan menganut jalannya
pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan
kebutuhan mereka.
2) Latar Belakang Kurikulum Merdeka-Belajar
Telah terjadi berbagai perubahan dan
penyempurnaan dalam pengimplementasian
kurikulum di Indonesia yaitu tahun 1947, 1964,
1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 (revisi
1994), 2004 (kurikulum berbasis kompetensi),
2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan),
tahun 2013 pemerintah mengubahnya kembali
menjadi Kurikulum 2013 (kurtilas) melalui
Kementerian Pendidikan Nasional dan pada
tahun 2018 telah dilakukan revisi menjadi
kurtilas revisi (Uliniam, Hidayat, Barlian, &
Iriantara, 2021). Sejak tahun 2019, pemerintah

melalui Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan telah menginisiasi revolusi dalam
sektor pendidikan, yang melibatkan perubahan
signifikan di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Langkah ini dilakukan
dengan menerapkan program Merdeka Belajar
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan
formal (Fatoni, 2022).

Akibat pandemi, selama setahun lebih
pembelajaran daring telah dilaksanakan, telah
muncul beberapa masalah pada pembelajaran
daring (Dewi, Cahyono, & Tsani, 2022). Indonesia
tidak hanya berjuang melawan learning loss dan
learning gap. Sebelum pandemi, pemerintah
masih menghadapi tantangan dalam hal hasil
pembelajaran. Mengakui bahwa Indonesia masih
belum berhasil menerapkan pendidikan yang
berkualitas, yaitu pendidikan yang
mengembangkan kompetensi dan karakter
secara utuh.

Memang dalam pelaksanaannya,
kurikulum harus disertai dengan sistem
pendukung untuk mencapai tujuannya.

Memberikan  keleluasaan kepada satuan
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pendidikan untuk menerapkan dan menentukan
kurikulum yang paling cocok untuk keadaan
masing-masing sekolah. Oleh karena itu, penting
untuk terus mengevaluasi kurikulum dan
mengadaptasikannya dengan perkembangan
ilmu pengetahuan serta kemajuan teknologi.
Dampak pembelajaran yang terganggu akibat
COVID-19, seperti learning loss, memerlukan
penyesuaian kurikulum agar dapat
mengakomodasi kondisi sistem pendidikan serta
kebutuhan pembelajaran pasca pandemi.
Perubahan dan pengembangan kurikulum
menjadi ukuran utama dalam menilai pendidikan
di Indonesia. Oleh karena itu, kurikulum perlu:
sederhana, mudah dipahami, dan dapat
dilaksanakan; berfokus pada kompetensi dan
karakter siswa; fleksibel dan selaras dengan
nilai-nilai pendidikan; mengusung semangat
gotong royong; serta memperhatikan hasil
belajar dan umpan balik. Tujuannya adalah
menciptakan siswa yang unggul dan mampu
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan
sehari-hari dengan profil pelajar Pancasila.

Kurikulum Merdeka Belajar diadopsi sebagai
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respon terhadap tantangan ini, dengan
memberikan kontrol lebih kepada siswa,
mengembangkan keterampilan sesuai era saat
ini, menumbuhkan minat dan bakat, serta
terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan
relevan dengan dunia nyata. Ini menjadi acuan
bagi sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar.
3) Karakteristik Kurikulum Merdeka-Belajar
Kurikulum merdeka belajar mempunyai
karakteristik antara lain (Supangat, 2021) :
e Pembelajaran berbasis proyek untuk
mengembangkan soft skills dan karakter
Profil Pelajar Pancasila (PPP)
Dalam penyempurnaan kurikulum
2013, Kurikulum  Merdeka  Belajar
menggunakan 20-30% jam pelajaran untuk
mengembangkan Profil Pelajar Pancasila
(PPP) melalui pembelajaran berbasis
proyek. PPP adalah gambaran karakter dan
kompetensi yang diharapkan siswa capai,
serta memperkuat nilai-nilai Pancasila

dalam diri mereka melalui enam dimensi,
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antara lain beriman, berkebhinekaan global,
mandiri, bergotong royong, kritis, dan
kreatif (Widdiharto, 2021). Pembelajaran
berbasis proyek melibatkan siswa dalam
kegiatan praktis dan kolaboratif untuk
menerapkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dalam situasi nyata. Melalui
proyek ini, siswa mengembangkan
pemahaman mendalam, keterampilan
praktis, serta kemampuan bekerja dalam
tim. Siswa juga dapat mengasah berbagai
soft skills seperti komunikasi, kolaborasi,
kepemimpinan, kerja tim, interpersonal,
pemecahan masalah, dan kreativitas, sambil
menunjukkan karakter positif dan etika
yang baik.

e Berfokus pada materi esensial sehingga
ada cukup waktu untuk mendalami
pembelajaran kompetensi dasar seperti
literasi dan numerasi

Guru menggunakan ceramah sebagai
alternatif untuk menyampaikan materi yang
padat.  Kurikulum  Merdeka  Belajar

menekankan materi inti setiap mata
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pelajaran, terutama pada kompetensi
mendasar seperti literasi dan numerasi.
Dalam era digital, literasi sangat penting
untuk memahami dan menyampaikan
informasi secara efektif. Literasi juga
mendukung pengembangan keterampilan
berpikir Kkritis dan analitis. Siswa dapat
mengembangkan pemahaman mendalam
terhadap berbagai materi pelajaran dan
meningkatkan wawasan mereka melalui
fokus pada literasi. Kemampuan numerasi
berperan krusial dalam kehidupan sehari-
hari, seperti  mengelola  keuangan,
menyelesaikan  masalah, dan proses
pengambilan keputusan, memberikan dasar
yang kuat untuk keterampilan matematika
esensial.
e Fleksibilitas guru untuk menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa dan melakukan
perubahan konteks dan muatan lokal
Kurikulum Merdeka Belajar
memberikan tujuan pembelajaran dalam

setiap fase 2-3 tahun, memberi guru dan
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sekolah fleksibilitas untuk berinovasi dan
mengembangkan kurikulum. Guru memiliki
kebebasan untuk menyesuaikan metode,
materi, dan strategi pembelajaran sesuai
kemampuan siswa. Pendekatan diferensiasi
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
individu siswa, memberikan dukungan
tambahan, atau memberikan tugas yang
lebih menantang. Guru dapat mengubah
materi pembelajaran agar sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa, budaya lokal,
dan lingkungan sekitar, misalnya dengan
contoh relevan, kunjungan lapangan, atau
berkolaborasi dengan ahli lokal untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan.
4) Tujuan Kurikulum Merdeka-Belajar
Kurikulum merdeka-belajar mempunyai
beberapa tujuan (Anggraena et al.,, 2022), yaitu :
e Proses penyempurnaan kurikulum
pasca pandemi
e Memperbaiki kualitas pembelajaran
e Menghasilkan praktik-praktik baik guru
serta kepala sekolah

e Meningkatkan hasil belajar siswa
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e Memberikan penguatan kurikulum.
Tujuan dari kurikulum merdeka adalah
untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana siswa mengembangkan
potensi secara optimal, menjadi pemikir kritis,
kreatif, dan mandiri, serta siap menghadap
tuntutan masyarakat dan dunia kerja yang terus
berkembang.
b. Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka-
Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
implementasi dimaknai dengan pelaksanaan dan
penerapan. Kata implementasi umumnya
berhubungan dengan suatu aktivitas yang dilakukan
supaya bisa mencapai tujuan tertentu. Implementasi
juga diartikan suatu proses pelaksanaan ide dan
konsep, sedangkan kurikulum bisa dimaknai sebagai
organisme yang mempunyai bagian-bagian tertentu.
Bagian ini disebut komponen kurikulum yang terdiri
dari empat komponen yaitu, tujuan, isi atau modul,
proses atau penyampaian, dan media atau penilaian
(Sukmadinata, 2006). Implementasi kurikulum
adalah pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang

meliputi tujuan, isi dan bahan pelajaran serta metode
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yang digunakan dalam penyelenggaraan aktivitas
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Implementasi kurikulum dalam pembelajaran
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan terutama
Standar Proses, sebagaimana dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
pengawasan proses pembelajaran. Implementasi
kurikulum adalah pelaksanaan nyata dari rencana
atau program kurikulum dalam berbagai aspek
pembelajaran. Ini mencakup eksekusi dari desain
atau dokumen kurikulum, termasuk kegiatan
pembelajaran, pelatihan, pembimbingan, pengelolaan
kelas, pemberian tugas, evaluasi, kegiatan
ekstrakurikuler, pengembangan media dan fasilitas
belajar mengajar, serta aspek-aspek lainnya. Dengan
kata lain, implementasi kurikulum adalah langkah-
langkah konkret yang diambil untuk mewujudkan
dan menjalankan semua elemen-elemen yang
terkandung dalam rencana kurikulum.

Dalam  implementasi  kurikulum, guru

memegang peran sentral sebagai implementator dan
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pelaksana kurikulum (Fatmawati, 2021). Guru
bertanggung jawab untuk menjalankan semua aspek
kurikulum, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
pembelajaran (Hasyim, 2014). Untuk memastikan
keberlanjutan  implementasi  kurikulum, guru
memiliki peran penting dalam memberikan umpan
balik kepada pengambil kebijakan dan terlibat dalam
pengembangan professional (Efendi & Sholeh, 2023).
Melalui keterlibatan aktif ini, guru dapat memberikan
kontribusi berharga pada penyempurnaan
kurikulum, sesuai dengan dinamika perubahan dalam
dunia pendidikan.

Implementasi  kurikulum mencakup tiga
kegiatan pokok, yaitu pengembangan program
(perencanaan), pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi atau assesmen (W Sanjaya, 2013).

1) Perencanaan Pembelajaran  Kurikulum
Merdeka-Belajar
Perencanaan dalam kurikulum merdeka
belajar (Kemendikbudristek, 2022) meliputi
a) Menganalisis Capaian Pembelajaran
(CP)  untuk menyusun  Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan

Pembelajaran (ATP).
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Perencanaan pembelajaran mengacu
pada  Kkurikulum operasional satuan
pendidikan dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) yang mana keduanya mempunyai
fungsi yang sama dengan silabus (Sufyadi,
Lambas, Rosdiana, & Rochim, 2021).

Capaian Pembelajaran (CP)
merupakan kumpulan kompetensi yang
siswa diharapkan capai pada setiap tahap
perkembangan untuk setiap mata pelajaran
di satuan pendidikan usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Capaian
pembelajaran melibatkan sejumlah
kompetensi dan cakupan materi yang
tersusun secara komprehensif dalam bentuk
narasi. Analisis CP melibatkan identifikasi
kompetensi yang relevan dengan materi
atau topik pembelajaran yang akan
diajarkan.

Setelah memahami CP, pendidik mulai
mengembangkan pemahaman tentang apa
yang perlu dipelajari oleh siswa dalam suatu
fase. Pada tahap ini, pendidik mulai

mengelaborasi ide-ide tersebut dengan
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menggunakan kata-kata kunci yang telah
dikumpulkannya sebelumnya untuk
merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan
Pembelajaran (TP) adalah pernyataan yang
jelas dan spesifik mengenai apa yang
diharapkan siswa capai setelah
menyelesaikan suatu kegiatan
pembelajaran. TP didasarkan pada analisis
CP dan merujuk pada kompetensi yang ingin
dicapai. TP harus spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan terbatas pada waktu
tertentu.

Tujuan Pembelajaran yang ideal
terdiri dari 3 komponen berikut:

e Kompetensi yaitu kemampuan
yang meliputi pengetahuan
(misalnya, pemahaman konsep),
keterampilan (misalnya,
kemampuan analitis), sikap
(misalnya, etika kerja), dan nilai-
nilai (misalnya, keadilan) yang
dapat didemonstrasikan oleh siswa

yang menunjukkan siswa telah
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berhasil mencapai tujuan
pembelajaran.

Konten yaitu ilmu pengetahuan inti
atau konsep utama yang perlu
dipahami di akhir satu unit
pembelajaran. Konten yang dipilih
harus relevan, berdasarkan
kurikulum nasional atau standar
pembelajaran, serta mencakup
aspek-aspek penting yang perlu
dipahami atau dikuasai oleh siswa
Variasi yaitu keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa, karena
siswa dituntut memiliki variasi
berpikir untuk mengetahui,
memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, serta membuat
kesimpulan dari materi. Guru atau
pendidik dapat menggunakan
berbagai strategi, metode, teknik,
dan sumber belajar yang beragam
untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan

efektif bagi siswa.
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Setelah menetapkan tujuan
pembelajaran, langkah berikutnya dalam
perencanaan pembelajaran adalah membuat
alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan
pembelajaran sebetulnya memiliki fungsi
yang mirip dengan apa yang selama ini
dikenal sebagai "silabus”, yaitu untuk
merencanakan dan mengatur pembelajaran
serta asesmen secara garis besar untuk
periode satu tahun.

Kriteria Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) kurikulum merdeka-belajar, yaitu

e ATP perlu dirancang secara
progresif, mulai dari pemahaman
dasar hingga kompleks.

e ATP harus mempertimbangkan
konteks dan kebutuhan siswa.

e ATP harus memungkinkan
keterlibatan aktif siswa.

e ATP harus mencakup variasi
strategi pembelajaran sesuai gaya
belajar siswa.

e  ATP harus memperhatikan umpan

balik dan evaluasi kemajuan siswa.
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e  ATP harus mencerminkan integrasi

mata pelajaran.

e ATP harus mendukung
pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas,

komunikasi, kolaborasi, dan literasi

digital.
b) Merencanakan dan melaksanakan

asesmen diagnostik

Asesmen diagnostik memiliki tujuan
untuk mengenali kompetensi, kelebihan,
dan kekurangan keterampilan, serta
karakteristik siswa selama periode waktu
tertentu (Zhan, Li, & Jiao, 2021). Hasil dari
asesmen ini menjadi pedoman bagi guru
dalam menyesuaikan proses pembelajaran
dengan kebutuhan individual setiap siswa.
Dalam kondisi tertentu, informasi terkait
latar belakang keluarga, kesiapan belajar,
motivasi belajar, minat belajar siswa, dan
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan

pembelajaran (Sufyadi et al., 2021).
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Dalam pelaksanaannya guru diberikan

beberapa Kkeleluasaan untuk menentukan

instrumen

asesmen sesuai  dengan

karakteristik kompetensi dan tujuan

asesmen.

e  Waktu pelaksanaan guru

Mampu melakukan asesmen

diagnostik sesuai dengan kebutuhan,

seperti pada awal tahun pelajaran, pada

awal

materi pembelajaran, atau

sebelum menyusun modul ajar secara

mandiri.

e Tahapan asesmen diagnostik

Menganalisis laporan hasil
belajar (rapor) siswa tahun
sebelumnya.
Mengidentifikasi kompetensi
yang akan diajarkan.
Menyusun instrumen asesmen
untuk mengukur kompetensi
siswa. Instrumen yang dapat
digunakan diantaranya: tes

tertulis/lisan,  keterampilan
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(produk/ praktik), dan
observasi.

- Jika diperlukan menggali
informasi mengenai latar
belakang keluarga, kesiapan
belajar, motivasi belajar, minat
peserta didik, serta aspek lain
sesuai  kebutuhan siswa/
sekolah.

- Melaksanakan asesmen dan
pengolahan hasil.

- Hasil diagnosis menjadi data
untuk merencanakan
pembelajaran sesuai tahap
capaian dan karakteristik
siswa

c) Mengembangkan Modul Ajar

Modul ajar merupakan salah satu
perangkat ajar yang memiliki fungsi yang
sama dengan RPP. Modul ajar mirip dengan
RPP, tetapi mencakup berbagai bahan ajar,
lembar kegiatan siswa, dan asesmen untuk
menentukan apakah siswa telah mencapai

tujuan pembelajaran (Widdiharto, 2021).



28

Modul ajar merupakan materi pembelajaran
yang didesain untuk mendukung siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran
melalui pendekatan yang terstruktur dan
mandiri.

Guru dapat menyusun modul ajar
sesuai dengan karakter siswa dengan tetap
menyesuaikan Kriteria berikut (Sufyadi et
al,, 2021)

e Esensial

Pemahaman konsep dari setiap
pelajaran dapat ditingkatkan melalui
pengalaman belajar yang melibatkan
integrasi konsep-konsep lintas disiplin.
e  Menarik, bermakna, dan

menantang

Mendorong minat belajar dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran terkait dengan
pemanfaatan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki siswa
sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan
untuk menyesuaikan tingkat

kompleksitas materi agar sesuai dengan
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tahap usia siswa, tidak terlalu sulit
namun juga tidak terlalu mudah.
e Relevan dan kontekstual
Mengaitkan pembelajaran
dengan pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya serta relevan dengan
konteks waktu dan tempat di mana
siswa berada.
e Berkesinambungan
Keterkaitan alur kegiatan
pembelajaran sesuai dengan fase
belajar siswa menekankan pentingnya
merancang kegiatan pembelajaran yang
beradaptasi dengan tahap
perkembangan dan kebutuhan belajar
siswa.
2) Pelaksanaan  Pembelajaran  Kurikulum
Merdeka-Belajar
Pelaksanaan dalam kurikulum merdeka
belajar memiliki tiga tahapan
(Kemendikbudristek, 2022b), yaitu
a) Merencanakan dan melaksanakan

asesmen diagnostik
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b) Perencanaan, dengan menyusun proses
pembelajaran sesuai dengan hasil
asesmen diagnostik

c) Pembelajaran, dengan mengadakan
asesmen formatif secara berkala.

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
pemahaman terhadap karakteristik siswa sangat
penting agar guru dapat merancang metode
pembelajaran, memilih media pembelajaran, dan
merancang aktivitas yang mendorong keaktifan
sesuai tahap perkembangan siswa. Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan oleh guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan
perkembangan dan karakteristik siswa, yaitu:

a) Metode pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa menjadi
sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran  yang  efektif. = Metode
pembelajaran yang efektif adalah yang dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk aktif
berpartisipasi, = berpikir = kritis, dan
mengembangkan kreativitas mereka (Wina

Sanjaya, 2013). Dengan memperhatikan
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kebutuhan setiap siswa, guru menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan
relevan.
b) Media pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran
merupakan aspek penting dalam menyusun
dan melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan  perkembangan  dan
karakteristik siswa. Media pembelajaran
mencakup segala bentuk sarana atau alat
yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan membantu penyampaian
materi, memfasilitasi pemahaman siswa,
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Nasution, 2017).
c) Keterlibatan siswa

Pembelajaran  yang  mendorong
keterlibatan aktif siswa menciptakan ruang
untuk  pemahaman yang mendalam
(Djamaluddin & Wardana, 2019). Dengan
memberi siswa peran aktif dalam
pembelajaran, guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga

sebagai fasilitator yang mendorong siswa
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untuk menjelajah dan berpartisipasi aktif
dalam proses belajar.

Penyesuaian pembelajaran dapat
dilakukan meliputi hal-hal berikut ini (Sufyadi et
al, 2021):

a) Menyesuaikan ruang lingkup
pembelajaran
Ruang lingkup materi pembelajaran
mencakup topik atau konten yang akan
dipelajari oleh siswa di kelas, dengan tujuan
memberikan kesempatan bagi siswa yang
memiliki tingkat kesiapan, minat, dan
pemahaman kompetensi yang bervariasi
untuk belajar dan berkembang.
b) Menyesuaikan proses pembelajaran
Bertujuan untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang memiliki makna terkait dengan materi
yang dipelajari, dengan tujuan untuk
memperkaya pengalaman belajar mereka.
c) Menyesuaikan produk hasil
pembelajaran
Penyesuaian produk hasil belajar

hanya diterapkan pada kegiatan
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pembelajaran di mana siswa diminta untuk
menciptakan atau menghasilkan produk
sebagai bagian dari proses belajar.
d) Mengondisikan lingkungan belajar
Dalam mengatur lingkungan belajar,
penting untuk disesuaikan dengan kesiapan
dan minat siswa agar mereka memiliki
motivasi yang tinggi dalam proses belajar.
Hal ini bertujuan untuk memberikan
dukungan bagi kebebasan, kenyamanan, dan
keamanan belajar mereka.
3) Evaluasi / Asesmen Pembelajaran
Kurikulum Merdeka-Belajar
Evaluasi merupakan penilaian secara
keseluruhan yang dilakukan setelah proses
pembelajaran berlangsung (Djamarah, 2005).
Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi
masalah yang ditemukan pada saat kegiatan
belajar dilakukan. Evaluasi juga berkaitan
dengan proses penilaian terhadap hasil belajar
(Idrus, 2019). Evaluasi dalam hal ini berkaitan
dengan asesmen untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan  pembelajaran  dilihat  dari

kemampuan siswa.



34

Asesmen diartikan sebagai kegiatan
menafsirkan data hasil pengukuran. Secara garis
besar asesmen (penilaian) dibagi menjadi dua
yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif
(Indrastoeti & Istiati, 2017).

Asesmen diartikan sebagai suatu proses
pengambilan keputusan yang melibatkan
penggunaan informasi yang diperoleh dari
pengukuran hasil belajar. Pengukuran tersebut
dapat dilakukan dengan = menggunakan
instrumen baik berupa tes maupun instrumen
non-tes (Wahyudi, 2012).

Selama  ini, pelaksanaan asesmen
cenderung berfokus pada asesmen sumatif yang
digunakan sebagai acuan untuk menghasilkan
laporan hasil belajar. Namun, hasil asesmen
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
umpan balik untuk perbaikan pembelajaran.
Dalam kurikulum ini, diharapkan pendidik lebih
memusatkan perhatian pada asesmen formatif
daripada asesmen sumatif (Kemendikbudristek,
2022). Selain itu, diharapkan hasil dari asesmen

formatif dapat digunakan secara berkelanjutan
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untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran (Sufyadi et al., 2021).

a) Asesmen formatif

Terdiri dari 2 asesmen yaitu

asesmen sebagai proses pembelajaran

(assessment as Learning) dan asesmen

untuk proses pembelajaran (assessment for

Learning).

Menggunakan penilaian formatif
secara berkala selama proses
pembelajaran.

Memberikan umpan balik kepada
siswa untuk membantu mereka
memahami kemajuan belajar
mereka dan mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan.
Mendorong siswa untuk terlibat
aktif dalam proses penilaian
dengan melibatkan mereka dalam
refleksi diri dan penilaian

sejawat.

b) Asesmen sumatif (akhir lingkup

materi)
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Terdiri dari asesmen untuk proses
pembelajaran (assessment for Learning),
dan asesmen pada akhir proses
pembelajaran (assessment of learning).

e Digunakan untuk mengevaluasi
pencapaian kompetensi pada
akhir suatu periode
pembelajaran, misalnya pada
akhir unit atau semester.

e Dapat melibatkan berbagai
bentuk penilaian, seperti tes tulis,
tugas proyek, presentasi,
portofolio, atau  penugasan
kreatif.

e Menggunakan rubrik penilaian
yang jelas untuk memberikan
pengukuran yang objektif dan
terukur terhadap pencapaian
kompetensi.

c. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

adalah suatu kegiatan pembelajaran berbasis proyek

yang dirancang khusus untuk memperkuat upaya

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan
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prinsip Profil Pelajar Pancasila (PPP). Dalam
pelaksanaannya, projek penguatan PPP melibatkan
berbagai aktivitas berbasis proyek sebagai unit
pembelajaran terintegrasi (Suardipa, 2023). Hal ini
bertujuan untuk menghapus batasan antar-mata
pelajaran, memungkinkan siswa  mengalami
pembelajaran yang lebih holistik, dan mengaitkan
konsep-konsep Pancasila dengan konteks kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran proyek, atau yang dikenal dengan
Project Based Learning (PjBL), adalah pendekatan di
mana siswa diberi tugas untuk menyelesaikan proyek
dalam jangka waktu tertentu. Proses ini melibatkan
tahapan mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan, hingga penyerahan
produk akhir. (Supangat, 2021). Langkah-langkah
dalam pelaksanaan pembelajaran PjBL (Wasimin,
2022) adalah

1) Menentukan pertanyaan dasar

Pembelajaran dimulai dengan
merumuskan pertanyaan esensial yang dapat
memberikan tugas kepada siswa dalam
melaksanakan kegiatan proyek.

2) Mendesain rencana proyek
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Perencanaan proyek dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan siswa. Rencana
proyek mencakup aturan main dan pemilihan
kegiatan yang dapat menjawab pertanyaan
esensial.

3) Menyusun jadwal

Guru dan siswa bekerja sama dalam
menyusun jadwal kegiatan untuk
menyelesaikan proyek. Jadwal ini membantu
dalam mengatur waktu dan langkah-langkah
yang harus diambil selama  proses
pembelajaran.

4) Memantau siswa dan kemajuan proyek

Guru bertanggung jawab memantau
siswa dalam menyelesaikan proyek. Fasilitasi
guru diperlukan untuk membantu siswa dalam
proses pembelajaran mereka.

5) Hasiltes

Penilaian dilakukan oleh guru untuk
mengukur ketercapaian standar, mengevaluasi
kemajuan siswa, memberikan umpan balik
terhadap tingkat pemahaman, dan membantu
dalam penyusunan strategi pembelajaran

selanjutnya.
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6) Mengevaluasi pengalaman

Di akhir pembelajaran, siswa dan guru
melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil
proyek yang telah dilakukan. Proses evaluasi
dapat menggunakan tiga model penilaian, yaitu
assessment of learning, assessment for learning,

dan assessment as learning.

2. Pembelajaran Matematika

[stilah matematika berasal dari bahasa Latin
“mathematika” yang diambil dari bahasa Yunani
“mathematike” yang memiliki arti mempelajari. Istilah
tersebut memiliki asal kata yaitu “mathema” yang artinya
ilmu atau pengetahuan. Menurut kata asalnya, matematka
berarti pengetahuan yang didapatkan melalui pemikiran
(penalaran) (Fatoni, 2022).

Matematika memiliki peran krusial dalam kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya
berfungsi sebagai bahan pendukung atau penunjang
untuk cabang ilmu lain, tetapi juga menjadi landasan
pengembangan materi dasar matematika itu sendiri
(Lutfiana, 2022). Di era global yang semakin kompetitif

saat ini, penguasaan kemampuan matematika siswa
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menjadi hal yang mutlak dalam penalaran dan mengambil
keputusan. Matematika bukanlah ilmu yang berdiri
sendiri, tetapi juga bermanfaat terutama untuk sebagian
besar ilmu lainnya. Dengan kata lain, matematika
memegang peranan penting bagi berbagai ilmu lainnya,
khususnya dalam bidang sains dan teknologi.

Matematika bukan hanya sebuah mata pelajaran,
tetapi juga merupakan alat atau sarana yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logis, kritis, sistematis, objektif, rasional, dan berprinsip
(Nurulaeni & Rahma, 2022). Dikarenakan adanya konsep
abstrak dalam matematika, tidak mengherankan jika
memahami hal tersebut memerlukan pemikiran yang
lebih dalam daripada dalam ilmu lainnya. Oleh karena itu,
seringkali siswa menghadapi kesulitan atau tantangan
dalam memahami konsep tersebut (Fuadiah, 2016).
Peran guru sangat krusial dalam memotivasi dan
merangsang minat belajar siswa. Oleh karena itu, setiap
guru perlu terus mengembangkan keterampilan
pengajaran matematika agar dapat meningkatkan
ketertarikan siswa dan mengubah persepsi bahwa
matematika sulit menjadi lebih positif (Kristina &

Permatasari, 2021).
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Pembelajaran matematika memang seringkali
dihadapkan pada kesulitan karena melibatkan angka,
simbol, dan konsep abstrak. Hal ini dapat menurunkan
minat belajar siswa jika tidak ditangani dengan baik oleh
guru (Swaratifani & Budiharti, 2022). Oleh karena itu,
guru perlu mengatasi kesulitan tersebut agar materi dapat
disampaikan dengan efektif. Saat ini, masih banyak siswa
yang menganggap matematika sulit dan membosankan
(Mugtafia, Kurniawati, Amanda, & Setiawaty, 2022). Bagi
sebagian guru, mengajar matematika dianggap sebagai
tantangan karena memerlukan pemahaman dan
pengetahuan yang cukup mendalam (Unaenah, Anggita,
Nusaibah, & Gunawan, 2023).

Pembelajaran =~ matematika  penting  untuk
perkembangan pola pikir siswa. Hal ini karena
matematika dapat membantu siswa mengembangkan pola
pikir kreatif. Dengan memberikan masalah, siswa belajar
berpikir bagaimana mencari solusi dari masalah tersebut.
Dari adanya pembelajaran matematika, siswa dapat
membangun aktivitas kreatif dengan berimajinasi, intuisi
dan mengembangkan kemampuan untuk memberikan

informasi atau mengomunikasikan ide.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Peneliti telah mengkaji beberapa penelitian relevan yang
berkaitan dengan penelitian ini dan diharapkan dapat
mendukung dilakukannya penelitian ini. Berikut ini penjelasan
mengenai kajian penelitian relevan yang telah peneliti
temukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan judul
“Analisis Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran
matematika kelas VIII di SMP Islam Sudirman Tengaran Tahun
Pelajaran 2020/2021". Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu implementasi kurikulum
2013 pada pembelajaran matematika di SMP Islam Sudirman
Tengaran sudah berjalan dengan lancar. Hambatan
implementasi kurikulum 2013 nya yaitu terdapat pada rubrik
penilaian. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu dengan
bekerjasama dan berkoordinasi dengan dinas pendidikan
untuk memberikan pelatihan-pelatihan terkait penilaian
kurikulum 2013. Persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti implementasi kurikulum. Sedangkan
perbedaannya adalah kurikulum 2013 dengan kurikulum
merdeka-belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mesnadi dengan
judul “Implementasi Kurikulum 2013 di MA An-Najiyah Desa
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Lengkong Sukorejo”. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomologi.
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran di MA An-Najiyah sudah
menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi belum terlaksana
dengan maksimal. Persepsi pendidik dengan adanya
penerapan kurikulum 2013 yaitu guru berpendapat bahwa
sosialisasi yang diperoleh melalui workshop, MGMP sudah
cukup, tetapi pengetahuan mereka masih terbatas masih
membutuhkan pengembangan lagi. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti implementasi
kurikulum. Sedangkan perbedaannya adalah kurikulum 2013
dengan kurikulum merdeka-belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ineu Sumarsih, Teni
Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry Hernawan, dan
Prihantini dengan judul “Analisis Implementasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Diperoleh kesimpulan yaitu kurikulum merdeka
yang menjadi acuan di sekolah penggerak, yang menghasilkan
siswa yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif,
gotong royong, rasa kebhinekaan. Kepala sekolah penggerak
mendorong berbagai macam program partisipatif, unik, dan

banyak inovasi. Memupuk kerjasama dengan guru-guru yang
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mendukung pemimpinnya berpartisipasi dalam mewujudkan
sekolah penggerak. Dalam penelitian ini, kesamaannya terletak
pada penerapan kurikulum merdeka-belajar. Namun,
perbedaannya terfokus pada peran kepala sekolah dan guru
dalam menyukseskan implementasi kurikulum merdeka di
sekolah penggerak, dibandingkan dengan implementasi
kurikulum pada proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa kajian penelitian relevan yang
ada di atas, maka peneliti dapat menjadikan hasil penelitian
tersebut sebagai referensi untuk mendukung penelitian ini.
Peneliti dapat mengambil poin-poin penting yang melandasi
perkembangan kurikulum serta hambatan maupun kendala
yang dialami oleh pihak sekolah dalam mengimplementasikan

kurikulum baru.



C. Kerangka Berpikir

-

Perubahan Kurikulum

(Kurikulum Merdeka-Belajar)
L

Paradigma baru dalam dalam
pembelajaran

L

Guru sebagai implementator atau
pelaksana kurikulum

L

Fokus Penelitian

(Perencanaan, Pelaksanaaan, Evaluasi
Pembelajaran)

v

Pengambilan Data di Lapangan
(Wawancara, Dokumentasi)

A

Analisis Data

L

Pembahasan

L

Kesimpulan

e

D. Pertanyaan Penelitian

1.
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Bagaimana menurut bapak/ibu hubungan antara

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran

(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)?

Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik di dalam

kelas?

Apakah bapak/ibu mengembangkan modul ajar?
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Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan langkah dan
kebutuhan masing - masing siswa?

Apakah bapak/ibu menggunakan media
pembelajaran yang dirancang sendiri dalam proses
pembelajaran matematika di kelas?

Apakah  siswa  bertanya mengenai  materi
pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru?
Bagaimana pelaksanaan asesmen formatif di dalam
kelas?

Bagaimana pelaksanaan asesmen sumatif di dalam

kelas?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis data dengan cara menjelaskan atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum atau melakukan generalisasi (Sugiyono, 2015). Menurut
Denzin & Lincoln, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan tujuan menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang telah ada (Moleong, 2019). Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh
melalui metode kuantifikasi, perhitungan statistik, atau
metode yang menggunakan ukuran angka (Rukajat, 2018).
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus pengamatan penulis
adalah bagaimana implementasi kurikulum merdeka-belajar
pada pembelajaran matematika yaitu  perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
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B. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 8 Semarang

yang beralamat di Jalan Raya Tugu, Tambakaji, Kec. Ngaliyan,

Kota Semarang, Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan

tahun ajaran 2023/2024.

C. Sumber Data

Dalam konteks penelitian, sumber data mengacu pada

asal-usul data yang digunakan, menunjukkan dari mana data

tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data dapat

berasal dari lokasi penelitian. Sumber data dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Data primer dalam penelitian ini adalah Guru
matematika yang mana sebagai implementator atau
pelaksana implementasi kurikulum merdeka. Di kelas
X, terdapat tiga orang guru yang bertanggung jawab
atas pembelajaran matematika di SMA N 8 Semarang.
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi berupa daftar nama informan (guru
matematika) dan modul ajar yang digunakan pada

pembelajaran matematika oleh guru.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan

oleh peneliti itu sendiri. Data diperoleh melalui wawancara

dengan tiga guru matematika kelas X. Wawancara dilaksanakan
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di lokasi penelitian, disesuaikan dengan jadwal yang telah
disepakati antara narasumber dan peneliti. Dalam penelitian
ini wawancara yang dilakukan berupa semistructured interview
(wawancara semistruktur) karena jenis wawancara ini dapat
menghasilkan informasi yang lebih mendalam mengenai
fenomena yang sedang diselidiki. Penggalian informasi lebih
lanjut dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang
dikembangkan dan masih berkaitan dengan pedoman
wawancara yang telah disusun. Persiapan pengumpulan data
dimulai dengan merancang pertanyaan wawancara dan
menyiapkan peralatan perekam suara. Selama wawancara, ada
fleksibilitas untuk mengajukan pertanyaan tambahan jika
dianggap perlu. Hasil rekaman dari tiga wawancara akan
diubah menjadi transkrip untuk mempermudah analisis data.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No Aspek Indikator
1 | Perencanaan a. Menganalisis Capaian
Pembelajaran Pembelajaran (CP) untuk

menyusun Tujuan

Pembelajaran (TP) dan Alur

Tujuan Pembelajaran (ATP).
b. Merencanakan dan
melaksanakan asesmen
diagnostik.
Mengembangkan Modul
Ajar
Metode Pembelajaran
Media Pembelajaran
Keterlibatan Siswa
Asesmen Formatif
Asesmen Sumatif

o

2 | Pelaksanaan
Pembelajaran

3 | Evaluasi Pembelajaran

Ten o
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E. Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif ini dapat di uji keabsahan
datanya dengan menggunakan beberapa uji yaitu kriteria
keabsahan data ada empat macam yaitu Kkepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan Kkepastian (confirmability) (Moleong,
2019).

1. Kepercayaan (credibility)

Untuk menilai kepercayaan data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi. Triangulasi melibatkan
penggunaan beberapa metode atau sumber data yang
berbeda untuk memverifikasi dan mengonfirmasi temuan
penelitian. Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan
tiga guru matematika kelas X. Ketiga guru ini dipilih untuk
memberikan sudut pandang terkait implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran
matematika. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dengan menggunakan panduan pertanyaan yang telah
disusun terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

2. Keteralihan (transferability)

Penelitian ini memastikan keteralihan data dengan

mengumpulkan dan merinci data terkait implementasi

kurikulum merdeka Dbelajar pada pembelajaran
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matematika kelas X. Konteks, karakteristik partisipan, dan
situasi penelitian didokumentasikan secara rinci untuk
meningkatkan kemungkinan transferabilitas temuan ke
konteks atau populasi lain. Data yang dikumpulkan
mencakup aspek-aspek seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran, memastikan bahwa fokus penelitian
berkaitan erat dengan topik yang ingin ditransfer.

3. Kebergantungan (dependability)

Kebergantungan  data  ditekankan  melalui
pengawasan yang dilakukan selama proses penelitian.
Langkah-langkah pengumpulan data dan interpretasi hasil
tetap konsisten untuk memastikan kehandalan dan
stabilitas  penelitian. = Pelaksanaannya  mencakup
memastikan bahwa setiap wawancara dengan guru
matematika dilakukan dengan panduan yang sama, dan
hasilnya direkam secara terinci untuk memungkinkan
auditabilitas.

4. Kepastian (confirmability)

Kepastian berfokus pada sejauh mana temuan
penelitian dapat dikonfirmasi oleh orang lain. Untuk
mencapai konfirmabilitas, penelitian dapat mengadopsi
kriteria konfirmabilitas yang jelas. Ini mungkin
melibatkan dokumentasi yang cermat tentang proses

penelitian, termasuk langkah-langkah yang diambil dalam
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pengumpulan dan analisis data. Dengan demikian,
penelitian ini dapat diuji ulang dan dikonfirmasi oleh
peneliti lain. Penelitian ini mengadopsi kriteria
konfirmabilitas yang jelas dengan mendokumentasikan
secara cermat proses penelitian, termasuk langkah-
langkah yang diambil dalam pengumpulan data. Hal ini
membantu menciptakan transparansi dan memungkinkan
orang lain untuk mengkonfirmasi temuan penelitian.
Triangulasi sumber wawancara dengan tiga guru
matematika kelas X, juga diterapkan untuk memastikan

kesahihan temuan.

F. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif-
interaktif oleh Miles dan Huberman (Miles & Huberman,
1992), yaitu
1. Reduksi Data
Data yang dikumpulkan melalui penelitian akan
direduksi atau disederhanakan untuk menjawab
pertanyaan dalam rumusan masalah. Informasi hasil
penelitian yang diperoleh dari wawancara akan diolah
dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data
agar menghasilkan informasi yang lebih sederhana, sesuai
dengan lingkup dan tujuan penelitian. Dalam tahap

reduksi data, peneliti akan menyortir data hasil
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wawancara dan mengekstrak poin-poin penting yang
relevan. Data yang direduksi mencakup semua informasi
yang terkait dengan indikator dalam pedoman
wawancara. Poin-poin tersebut kemudian akan disajikan
dalam pembahasan hasil penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini akan mengambil
bentuk teks deskriptif analitik dan logis. Dalam penelitian
ini penyajian data akan dilakukan dalam bentuk narasi,
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka
belajar. Dalam aspek perencanaan pembelajaran, akan
dibahas mengenai persiapan dan rencana yang telah
dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, fokus akan
diberikan pada metode pengajaran yang digunakan,
penggunaan media pembelajaran, dan tingkat keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. Pada aspek evaluasi
pembelajaran, akan dipaparkan bagaimana pelaksanaan
asesmen formatif dan sumatif dilakukan untuk mengukur
pencapaian hasil pembelajaran.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam konteks ini, verifikasi dilakukan dengan
menggunakan triangulasi sumber data utama dari tiga

guru matematika kelas X. Setelah melakukan triangulasi,
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data yang diperoleh disesuaikan dengan rubrik penilaian
wawancara yang terstruktur. Rubrik penilaian diartikan
sebagai suatu pedoman atau panduan yang digunakan
untuk menilai atau mengevaluasi hasil wawancara
(Sukmadinata, 2015). Pada rubrik penilaian ini
menggunakan tiga skala penilaian yaitu baik, cukup baik,
dan kurang baik. Rubrik penilaian terdapat pada Lampiran

7.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar dalam
pembelajaran matematika di SMAN 8 Semarang. Proses
implementasi ini dimulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.
1. Hasil Wawancara dengan Guru 1 (G1)
a. Perencanaan Pembelajaran
1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP)
untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Tahap awal dalam implementasi kurikulum
merdeka adalah perencanaan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan
mengetahui Capaian Pembelajaran (CP) di awal
perencanaan akan memudahkan penyusunan
tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan
pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah
dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8
Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil

wawancara dengan G1.
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Peneliti - 3
Gl1-3
Peneliti - 4
Gl-4
Peneliti - 5
G1-5
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Menurut Bu Hikma, apa yang
ibu ketahui tentang Capaian
Pembelajaran (CP)?

Sejauh yang bu Hikma tahu,
capaian pembelajaran atau CP
itu kayak hasil yang ingin
dicapai dari pembelajaran.
Misalnya pemahaman konsep,
pemecahan masalah.

Lalu, menurut ibu, mengenai
Tujuan Pembelajaran (TP), apa
yang ibu ketahui tentang Tujuan
Pembelajaran (TP)?

Menurut bu Hikma, tujuan
pembelajaran lebih bersifat
umum dibandingkan dengan
capaian pembelajaran. Tujuan
pembelajaran mungkin
mencakup ruang lingkup yang
lebih luas yang ingin dicapai
dalam suatu periode
pembelajaran.

Terkait dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), apa yang
ibu ketahui tentang Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?

Kalau ATP berarti itu hampir
sama dengan RPP, langkah-
langkah kita dalam mengajar
berarti ada pendahuluan inti
dan terakhirnya penutup berarti
sesuai dengan ATP itu dibuat
untuk panduan Kkita saat
mengajar di dalam kelas mau
dibawa kemana anak-anak itu
saat pembelajaran di kelas
misalkan kita mau menerapkan
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problem solving ya berarti kita
memberikan beberapa soal
kemudian berdiskusi sampai
dengan akhirnya menyelesaikan
masalah itu sesuai dengan alur
yang Kita buat.

Bagaimana menurut ibu
hubungan antara  Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)?
Menurut Bu Hikma, ada
keterkaitan antara CP, TP, dan
ATP. Pertama-tama, Kkita bisa
menganalisis Capaian
Pembelajaran  (CP)  untuk
menentukan apa yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.
Dari analisis tersebut, kita bisa
merumuskan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang lebih
spesifik dan terarah. Untuk Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)
berperan sebagai panduan
langkah-langkah yang harus
diambil selama proses
pembelajaran untuk mencapai
TP.

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen

diagnostik

Dalam tahap perencanaan pembelajaran

kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu

dilaksanakan untuk memetakkan kemampuan
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atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam
beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan
guru untuk mengambil langkah atau menetapkan
metode pendekatan seperti apa yang cocok
dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil

wawancara dengan G1.

Peneliti-7 : “Bagaimana pelaksanaan
asesmen diagnostik di dalam
kelas?”

G1-7 : “Harusnya diagnostik ya, kalau

diagnostik, kayaknya dari BK
yang mengundang pihak luar.
kemarin Bu Hikma juga
mengidentifikasi secara awal
melalui kuis. Untuk mengetahui
anak mana yang bisa, yang
sedang berapa gitu juga sama
data yang dari BK itu.”

3) Mengembangkan Modul Ajar

Pada tahap perencanaan, persiapan yang
perlu dilakukan oleh guru matematika untuk
mengimplementasikan  kurikulum merdeka
adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil

wawancara dengan G1.

Peneliti-8 : Apakah Bu Hikma
mengembangkan modul ajar
sendiri?

G1-8 : Modul ajar itu bahan ajar di

pembelajaran, ya mudah kita



59

bisa cari kok di Google itu
banyak sekali bahkan pakai
aplikasi kita bisa mencari
modul ajar itu mudah kita
tinggal nyari sebab materi apa
saja yang kita butuhkan terus
muncul aja gampang bisa dari
berbagai macam = sumber
malah. Kan kalau di aplikasi
merdeka belajar itu juga ada
mengupload hasil karyanya di
situ nanti kita adopsi saja atau
memakai langsung pun bisa
atau menginovasikan Kita
sesuaikan dengan keadaan kita
di kelas itu misalnya kita mau
nambahin permainan itu juga
bisa.

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G1 menunjukkan bahwa dalam perencanaan
pembelajaran kurikulum merdeka, ada keterkaitan
yang jelas antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dalam perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh G1. CP menjadi dasar untuk
merumuskan TP yang lebih spesifik, sementara ATP
berperan sebagai panduan dalam mencapai TP
tersebut. Selain itu, BK memfasilitasi asesmen
diagnostik dan kemampuan siswa juga diidentifikasi

melalui kuis yang diberikan oleh guru dan hasil dari
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kuis tersebut guru akan mengklasifikasikan
berdasarkan kemampuan siswanya. Hal lainnya
seperti persiapan untuk pengimplementasian
kurikulum merdeka dengan menyiapkan modul ajar
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan
sesuai dengan kebutuhan kelas.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Tahap kedua dalam proses implementasi
kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang
adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika
akan menerapkan sistem pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan
capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal
yang perlu diperhatikan oleh guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan
dan karakteristik siswa.
1) Metode pembelajaran
Secara umum, guru matematika di SMAN 8
Semarang sudah melaksanakan kurikulum
merdeka dengan baik dalam  proses
pembelajarannya. Guru berusaha melakukan
asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi
awal untuk mengetahui kemampuan siswa,

kemudian menetapkan metode pembelajaran
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sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara
dengan G1.

Peneliti-9 : “Bagaimana ibu menyesuaikan
langkah dan kebutuhan masing -
masing siswa?”

G1-9 :  “Langkah-langkahnya ya
mengidentifikasi anak yang
sekiranya kurang, sedang, bisa
banget. Tetap harus ada
perlakuan khusus kalau
misalnya dia sangat tertinggal
dengan  temannya, karena
memang ada kelas itu yang dia
itu benar-benar istilahnya low
vision dia tidak bisa memahami
padahal dia itu duduknya paling
depan. Jadi memang kita harus
menyediakan ~ waktu  lebih
daripada teman-temannya,
mungkin setelah mendampingi
yang lain dalam belajar mungkin
ada kalanya kita duduk bersama
dia didampingi secara langsung
walaupun tidak sama dengan
capaian pembelajaran diterima
teman-temannya tidak masalah
yang penting kalau mereka
sampai mereka yang lain bisa
dua capaian pembelajaran dia
satu nggak papa.”

2) Media Pembelajaran
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran

dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari
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media pembelajaran yang digunakan oleh guru
matematika.  Penggunaan media belajar
ditujukan untuk menunjang proses
pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang
lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk
memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara
dengan G1.

Peneliti- 10 : “Lalu, terkait media
pembelajaran, apakah Ibu
menggunakan media
pembelajaran yang dirancang
sendiri dalam proses
pembelajaran matematika di
kelas?”

G1-10 ¢ “lya, kalau misalkan bisa saya
buat sendiri. Kalau tidak, Bu
Hikma biasanya membentuk
kelompok itu tetapi bu Hikma
memberi contoh satu barang.
Misalkan kayak domino gitu,
nah silakan buat seperti ini.
Nah nanti kan mereka punya
kreativitas masing-masing
nanti bisa digunakan di setiap
kelompoknya atau pinjam
teman yang lain tukeran alat.
Kan bisa juga tidak membuat
media pembelajaran tetapi bisa
dibeli pakai media permainan
misalkan congklak gitu kan
pakai buat ngambil data
statistika pakai mainan adiknya



63

tetangganya kan harus
membeli tidak bisa membuat.”

3) Keterlibatan siswa

Peran media pembelajaran tidak hanya
sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana
yang merangsang keaktifan siswa secara
maksimal. Media ini bukan hanya alat
penyampaian informasi, tetapi juga memicu
keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk
bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam
tentang materi yang disampaikan. Berikut Hasil

wawancara dengan G1.

Peneliti-11 : “Dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif,
Apakah siswa bertanya

mengenai materi yang telah
dijelaskan oleh guru?”

G1-11 : “Oh, iya kalau yang perhatian
pasti bertanya tapi
bagaimanapun caranya seorang
guru ya harus menggiring anak
supaya dia harus bertanya
karena kalau dia bertanya kan
berarti dia mau bisa”

Peneliti- 12 : “Lalu, bagaimanakah sikap
siswa ketika ibu menjelaskan
materi pembelajaran?”

G1-12 :  “Oh beda-beda ada yang serius
dan bisa, tapi ada yang kurang
serius tapi dia juga bisa. Bahkan
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ada yang dia tidak
memperhatikan tetapi
bagaimana langkah guru kalau
ada yang seperti itu ya jangan

pernah bosan untuk
mengingatkan dengan berbagai
cara”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G1 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka, guru
menyesuaikan kebutuhan masing-masing siswa
dengan melakukan identifikasi kemampuan individu.
Guru juga membuat media pembelajaran atau
mencontohkan pada siswa untuk membuat sesuatu,
kadang-kadang menggunakan alat yang harus dibeli.
Selain itu, siswa cenderung aktif bertanya mengenai
materi pembelajaran, meskipun ada variasi dalam
tingkat keseriusan mereka saat mendengarkan
penjelasan materi.
c. Evaluasi Pembelajaran

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan
melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen
formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif
bertujuan untuk memberikan umpan balik secara
berkelanjutan  selama  proses  pembelajaran

berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan
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untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang
kemampuan siswa dan sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara

dengan G1.

Peneliti- 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

Gl-16 :  “Biasanya di akhir materi itu ngasih
soal penilaian gitu sebenarnya pakai
kertas atau nilai formatif.”

Peneliti-17 : “Lalu  bagaimana  pelaksanaan
asesmen sumatif di dalam kelas?”

Gl1-17 :  “Sumatif diakhir biasanya, diakhir

semester ini. Kalau tengah semester
dikembalikan lagi kepada gurunya”

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi
masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar
dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan
asesmen untuk mengetahui kemampuan siswa.
Dalam hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang
dihadapi guru matematika selama menerapkan

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara

dengan G1.

Peneliti- 19 : “Lalu, adakah kendala yang dialami
saat  implementasi  kurikulum
merdeka dalam kegiatan
pembelajaran?”

G1-19 : “Kendalanya sih itu tadi ya,

waktunya itu kayak ada projek
tetapi materinya belum selesai. Jadi
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materinya itu diringkas tetapi tetep
padet, diringkas tapi malah tambah
banyak.”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
Gl  menunjukkan bahwa  dalam  evaluasi
pembelajaran  kurikulum  merdeka, asesmen
dilakukan dengan memberikan soal penilaian pada
akhir materi sebagai penilaian formatif. Selain itu, ada
juga asesmen sumatif di akhir semester, dan hasil
tengah semester dikembalikan kepada guru untuk
evaluasi lebih lanjut. Sementara itu, kendala dapat
muncul saat implementasi kurikulum merdeka
terkait dengan penyesuaian waktu dalam
menyampaikan materi seiring dengan pelaksanaan

projek sekolah.

Hasil Wawancara dengan Guru 2 (G2)
a. Perencanaan Pembelajaran
1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP)
untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Tahap awal dalam  implementasi
kurikulum merdeka adalah perencanaan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Dengan mengetahui capaian pembelajaran
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diawal = perencanaan akan memudahkan

penyusunan tujuan pembelajaran (TP) dan alur

tujuan pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah
dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8

Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil

wawancara dengan G2.

Peneliti - 3

G2-3

Peneliti - 4

G2-4

Peneliti - 5

G2-5

Peneliti - 6

“Apa yang bapak ketahui
tentang capaian pembelajaran
cpy?

“CP itu seakan-akan seperti
peta gitu tapi punya tujuan
yang harus dijangkau siswa
setelah proses pembelajaran.
Jadi kalau siswa mengikuti peta
itu, harapannya ya tujuannya
berhasil”

“Menurut bapak, terkait Tujuan
Pembelajaran (TP), apa yang
bapak ketahui tentang Tujuan
Pembelajaran (TP)?”

“Kalau Tujuan Pembelajaran itu
kayak target yang mau dicapai
dalam pembelajaran.”
“Mengenai dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), apa yang
bapak ketahui tentang Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)?”
“Nah kalau Alur Tujuan
Pembelajaran seperti langkah-
langkah dalam merancang
tujuan pembelajaran”

“Lalu, bagaimana menurut
bapak hubungan antara
Capaian Pembelajaran (CP),
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Tujuan Pembelajaran (TP), dan
Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP)?”

“Tiga hal itu saling
berhubungan. Kalau di
kurikulum merdeka, ada yang
namanya capaian

pembalajaran. Kalau dari CP
nanti kita membuat alurnya
dulu alur pembelajaran dan
disesuaikan dengan jam selama
1 tahun. Jadi antara CP dan alur
pembelajaran ada sekat yang
perlu dilakukan tetapi juga
nggak wajib didokumentasikan
yang namanya promes. Tetapi
untuk mengecek CP ini dengan
tujuan pembelajaran itu cukup
nggak waktunya nah itu
dibutuhkan prota/promes.
Cuma nggak wajib
didokumentasikan. Jadi dari CP
nanti prota/promes terus
dijabarkan di alur
pembelajaran, kemudian ke
tujuan pembelajaran. Nah ini
nanti kalau nggak cocok, itu
dibalikkan ke promes lagi terus
alur lagi sampai cocok baru ke
modulnya.”

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen

diagnostik

Dalam tahap perencanaan pembelajaran

kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu
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dilaksanakan untuk memetakan kemampuan
atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam
beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan
guru untuk mengambil langkah atau menetapkan
metode pendekatan seperti apa yang cocok
dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil

wawancara dengan G2.

Peneliti-7 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen
diagnostik di dalam kelas?”
G2-7 : “Kalau untuk asesmen awal atau

diagnostik gitu kayaknya disediakan
dari Bimbingan Konseling (BK).
Habis itu baru tahu data mengenai
kemampuan anak di setiap kelasnya
bagaimana.”

3) Mengembangkan modul ajar

Pada tahap perencanaan, persiapan yang
perlu dilakukan oleh guru matematika untuk
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka
adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil

wawancara dengan G2.

Peneliti-8 : “Lalu, terkait modul ajar,
Apakah Pak Koko
mengembangkan modul ajar
sendiri?”

G2-8 : “Modul ajar itu mirip seperti

RPP, tapi modul ajar itu
skenario pembelajaran yang
buat secara rinci. Kalau
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menyusun modul
pembelajaran kan ya itu
skenario pembelajaran kalau
pengen diperinci ya diperinci
kalau gak sanggup ya enggak.
Kalau skenarionya sesuai
dengan kebutuhan murid dan
dibuat sefleksibel mungkin
agar dapat mengakomodasi
kebutuhan murid di modulnya.
Jadi membuat skenario yang
membuat mereka merasa tidak
berkotak-kotak tetapi kita bisa
melayani semuanya nah
fleksibelnya disitu. Intinya kita
berusaha supaya gimana sih di
dalam kelas itu murid dijadikan

sebagai manusia. Ya
kasarannya ini loh sekolahnya
manusia.”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G2 menunjukkan bahwa dalam perencanaan
pembelajaran kurikulum merdeka, keterkaitan yang
kuat antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP). Proses perencanaan melibatkan penggunaan
CP sebagai dasar analisis untuk menyusun TP dan
ATP. CP berfungsi sebagai peta tujuan siswa, TP
sebagai target, dan ATP sebagai langkah-langkah

merancang tujuan. Pelaksanaan asesmen diagnostik
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melalui penyediaan asesmen awal oleh BK,
memberikan wawasan awal mengenai kemampuan
siswa. Selain itu, keterlibatan guru dalam
pengembangan modul ajar sebagai bagian dari
perencanaan pembelajaran di kurikulum merdeka.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap kedua dalam proses implementasi
kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang
adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika
akan menerapkan sistem pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan
capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal
yang perlu diperhatikan oleh guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan
dan karakteristik siswa.

1) Metode pembelajaran

Secara umum, guru matematika di SMAN 8

Semarang sudah melaksanakan kurikulum

merdeka  dengan  baik  dalam  proses

pembelajarannya. Guru berusaha melakukan

asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi

awal untuk mengetahui kemampuan siswa,

kemudian menetapkan metode pembelajaran

sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara

dengan G2.
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Peneliti-9 : “Bagaimana bapak
menyesuaikan langkah dan
kebutuhan masing - masing
siswa?”

G2-9 : “Dalam menyesuaikan
pembelajaran anak, langkah
pertama itu mengidentifikasi
kemampuan anak  pakai
asesmen awal gitu, Nah, dari itu
di plot-plot in anak yang bisa
dan belum bisa, Setelah itu,
metode pembelajaran
ditentukan sesuai untuk
memenuhi kebutuhan anak.”

2) Media Pembelajaran

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran
dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari
media pembelajaran yang digunakan oleh guru
matematika.  Penggunaan media belajar
ditujukan untuk menunjang proses
pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang
lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk

memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara

dengan G2.

Peneliti- 10 : “Lalu, terkait media
pembelajaran, apakah bapak
menggunakan media

pembelajaran yang dirancang
sendiri dalam proses
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pembelajaran matematika di
kelas?”

G2-10 : “Pernah sih membuat media
pembelajaran, tetapi yang saya
alami itu kalau membuat media
pembelajaran seringkali saya
belum menemukan media
belajar yang dapat
menerangkan sesuatu gitu saya
belum dapat gitu. Misalkan saya
membuat kartu untuk
permainan, itu hanya sekedar
untuk mengecek saya itu
menerangkan kemarin-
kemarin masuk gak. Jadi kalau
kita melakukan pembelajaran
yang interaktif, semisal PjBL
gitu itu nanti tujuan
pembelajaran yang ingin kita
capai itu sebenarnya sedikit. Itu
hanya 1 atau malah setengah
dan itu memakan waktu yang
lama jadi kadang guru gak suka
memakainya ya itu sebagai
contoh.”

3) Keterlibatan siswa

Peran media pembelajaran tidak hanya
sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana
yang merangsang keaktifan siswa secara
maksimal. Media ini bukan hanya alat
penyampaian informasi, tetapi juga memicu

keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk
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bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam
tentang materi yang disampaikan. Berikut Hasil

wawancara dengan G1.

Peneliti- 11 : “Dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif,
Apakah siswa bertanya

mengenai materi yang telah
dijelaskan oleh guru?”

G2-11 : “Nggak begitu respon untuk
bertanya, kalau dipancing baru
tetapi begitu mereka

menemukan masalah baru
bertanya. Tapi harusnya ya
yang disampaikan guru ada
yang nggak paham langsung
bertanya kan harapannya gitu.
Mungkin karena kinestetiknya
terlalu menonjol jadi lebih baik
mengerjakan dan ketika ada

permasalahan baru
ditanyakan.”
Peneliti- 12 : “Bagaimana sikap siswa ketika

bapak sedang menjelaskan
materi pembelajaran?”

G2-12 :  “Sangat bervariasi, beda-beda,
ada yang konsentrasi, ada yang
antusias, juga ada yang kurang
antusias”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G2 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka, guru melakukan

langkah-langkah seperti asesmen awal, pemetaan



75

kemampuan siswa, dan penyesuaian metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual
siswa. Guru juga terlibat dalam pembuatan media
pembelajaran, walaupun belum menemukan alat
yang sesuai untuk menjelaskan konsep tertentu.
Selain itu, siswa cenderung bertanya setelah mencoba
mengerjakan materi, dan sikap siswa terhadap
penjelasan guru bervariasi dari konsentrasi, antusias,
hingga ada kurang antusias.
c. Evaluasi Pembelajaran

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan
melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen
formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif
bertujuan untuk memberikan umpan balik secara
berkelanjutan  selama  proses  pembelajaran
berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan
untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang
kemampuan siswa dan sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara

dengan G2.

Peneliti- 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

G2-16 : “Formatif itu mengecek kebisaan

anak-anak setiap pembelajaran.
Tapi tes formatif ini tidak boleh
dipake untuk menjudge anak-anak.”
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G2-17
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“Bagaimana pelaksanaan asesmen
sumatif di dalam kelas?”

“Nah kalau tes simatif ini memang
benar-benar untuk menjudge anak
ini tercapai pembelajarannya atau
anak ini tidak tercapai gitu. Kalau
sumatif  dilaksanakan  diakhir
semester atau ditengah semester
juga boleh jadi fleksibelnya guru.

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar

dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan

asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam

hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang

dihadapi guru matematika selama menerapkan

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara

dengan G2.
Peneliti - 19

G2-19

“Adakah kendala yang dialami saat
implementasi kurikulum merdeka
dalam kegiatan pembelajaran?”

“Ya mesti ada, jadi anak itu kan
macem-macem tingkah lakunya.
Mereka belajar hari ini dengan
kemarin atau besok itu kan ya beda
juga, nah mood anak itu ya yang
harus diperhatikan”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan

G2  menunjukkan bahwa  dalam  evaluasi

pembelajaran kurikulum merdeka, pelaksanaan
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asesmen formatif yang berlangsung setiap
pembelajaran untuk memantau kemampuan siswa.
Asesmen sumatif dilakukan di akhir semester, atau
bisa juga pada pertengahan semester tergantung
kebijakan guru. Sementara itu, selama proses
pengimplementasian kurikulum merdeka, terdapat
kendala yang muncul dari variasi mood siswa. Guru
perlu mengawasi dan memantau setiap siswa dengan
cermat mengingat perbedaan karakteristik mood

mereka.

Hasil Wawancara dengan Guru 3 (G3)
a. Perencanaan Pembelajaran
1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP)
untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Tahap awal dalam  implementasi
kurikulum merdeka adalah perencanaan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dengan mengetahui capaian pembelajaran di
awal perencanaan akan  memudahkan
penyusunan tujuan pembelajaran (TP) dan alur
tujuan pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah
dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8
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Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil

wawancara dengan G3.

Peneliti - 3

G3-3

Peneliti - 4

G3-4

Peneliti - 5

G3-5

Peneliti - 6

G3-6

“Apa yang ibu ketahui tentang
Capaian Pembelajaran (CP)?”
“Capaian pembelajaran itu
panduan untuk tahu apa saja
yang harus dicapai dalam suatu
pembelajaran, kayak penanda
berhasilnya pembelajaran.”
“Lalu, menurut ibu, apa yang
ibu ketahui tentang Tujuan
Pembelajaran (TP)?”

“Tujuan  pembelajaran itu
adalah kompetensi yang mau
dicapai dalam pembelajaran.
Kompetensi ini meliputi
kemampuan, terus
keterampilan dan sikap.”

“Apa yang ibu ketahui tentang
Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)?”

“Menurut saya, ATP atau alur
tujuan pembelajaran itu
serangkaian TP

“Bagaimana  menurut ibu
hubungan antara Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)?”
"Menurut saya, CP, TP, dan ATP
saling  berkaitan.  Capaian
pembelajaran sebagai panduan
memberi gambaran apa yang
ingin dicapai. Tujuan
pembelajaran merinci
kompetensi yang harus dicapai,



79

termasuk kemampuan,
keterampilan, dan  sikap.
Sedangkan Alur Tujuan
Pembelajaran mengatur
rangkaian  langkah  untuk
mencapai tujuan tersebut. Jadi,
semuanya bekerja bersama
untuk mencapai hasil
pembelajaran yang baik."

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen
diagnostik

Dalam tahap perencanaan pembelajaran
kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu
dilaksanakan untuk memetakkan kemampuan
atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam
beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan
guru untuk mengambil langkah atau menetapkan
metode pendekatan seperti apa yang cocok
dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil

wawancara dengan G3.

Peneliti-7 : “Bagaimana pelaksanaan
asesmen diagnostik di dalam
kelas?”

G3-7 : “Kalau asesment awal itu tes

diagnostik  kalau di  sini
difasilitasi oleh BK. Biasanya
BK itu mengundang dari luar
seperti tes 1Q. Nah ini mungkin
metode pembelajaran itu tadi
biasanya BK mengundang
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pihak luar untuk melakukan tes
diagnostik. Setelah mengetahui
asesment awal ini pastinya kan
di kelas itu kan heterogen ya
nah di sini saya harus biar
mereka ter-cover semua.”

3) Mengembangkan Modul Ajar

Pada tahap perencanaan, persiapan yang

perlu dilakukan oleh guru matematika untuk

mengimplementasikan  kurikulum merdeka

adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil

wawancara dengan G3.

Peneliti - 8

G3-8

“Apakah ibu mengembangkan
modul ajar?

“Kalau modul ajar itu perangkat
ajar yang isinya di situ ada
tujuan pembelajaran terus
langkah-langkah pembelajaran
terus model metode
pembelajaran terus ya
assessment-nya. Langkah-
langkah menyusun modul ajar
yang pertama kita
mengidentifikasi dulu tujuan
pembelajarannya, terus yang
kedua kita lakukan assessment
awal  untuk  menentukan
kompetensi awal peserta didik
tadi yang mungkin dia cara
belajarnya audio, visual, atau
audio visual. Terakhir kita tahu
kompetensi awal peserta didik
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yang ketiga kita tentukan
teknik  pembelajaran  dan
rencana assassment-nya
seperti apa. Yang keempat kita
pertimbangkan alokasi waktu,
kelima kita susun rencana
pembelajarannya dari awal
sampai akhir”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G3 menunjukkan bahwa dalam perencanaan
pembelajaran  kurikulum  merdeka, Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) saling berkaitan
dalam perencanaan pembelajaran  kurikulum
merdeka. CP sebagai panduan memberikan gambaran
tujuan, TP merinci kompetensi, dan ATP mengatur
langkah-langkah untuk mencapai hasil pembelajaran
yang baik. Selain itu, guru BK memfasilitasi kegiatan
asesmen diagnostik untuk mengevaluasi kemampuan
siswa secara keseluruhan. Guru juga terlibat aktif
dalam pengembangan modul ajar sebagai bagian dari
perencanaan pembelajaran dalam  kurikulum
merdeka.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap kedua dalam proses implementasi

kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang



82

adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika
akan menerapkan sistem pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan
capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal
yang perlu diperhatikan oleh guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan
dan karakteristik siswa.
1) Metode pembelajaran
Secara umum, guru matematika di SMAN 8
Semarang sudah melaksanakan kurikulum
merdeka dengan  baik  dalam  proses
pembelajarannya. Guru berusaha melakukan
asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi
awal untuk mengetahui kemampuan siswa,
kemudian menetapkan metode pembelajaran

sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara

dengan G2.

Peneliti - 9 : “Bagaimana Bu Layly
menyesuaikan langkah dan
kebutuhan masing - masing
siswa?”

G3-9 : “Karena tadi tes kompetensi

awal assessment awal Kkita
mengidentifikasi kemampuan
peserta  didik ya. Nah
bagaimana kita menyesuaikan
yang pertama kita melakukan
tes diagnostik dulu, biar kita



83

tahu oh ini anak audio atau
audio visual dan sebagainya.
Kalau sudah tahu kita tentukan
asesment-nya dan metode
pembelajaran”

2) Media Pembelajaran

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran
dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari
media pembelajaran yang digunakan oleh guru
matematika. Penggunaan media belajar
ditujukan untuk menunjang proses
pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang
lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk

memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara

dengan G3.

Peneliti- 10 : “Laly, terkait media
pembelajaran, apakah ibu
menggunakan media
pembelajaran yang dirancang
sendiri dalam proses
pembelajaran matematika di
kelas?”

G3-10 : “Ada yang saya rancang

sendiri ada yang mengadopsi
media pembelajaran. Tapi
nggak harus plek kaya gitu
jadi ada yang kita modif
sedikit gitu.”



84

3) Keterlibatan Siswa

Peran media pembelajaran tidak hanya
sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana
yang merangsang keaktifan siswa secara
maksimal. Media ini bukan hanya alat
penyampaian informasi, tetapi juga memicu
keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk
bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam
tentang materi yang disampaikan. Berikut hasil

wawancara dengan G1.

Peneliti- 11 : “Dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif,
apakah siswa bertanya

mengenai materi pembelajaran
yang telah dijelaskan oleh
guru?”

G3-11 : “Iya ada kalau ini bermacam-
macam sih kalau kelas yang
aktif ya mereka pasti bertanya
tetapi ada juga yang kurang
aktif harus dipancing dulu
kalau itu Mbak. Kadang kalau
saya suruh siapa yang mau
maju nggak ada kalau itu saya
harus paksa biasanya ditunjuk
beberapa.”

Peneliti- 12 : “Bagaimana sikap siswa ketika
guru  menjelaskan  materi
pembelajaran?”

G3-12 : “Nah itu kebanyakan saya kan
ngajar kelas 10 11 anak kelas
10 itu ya masih ya unyu-unyu
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lah gitu kalau diterangkan itu
pasti memperhatikan enggak
banyak yang nyeleneh gitu.
Cuma kalau kelas 11 ya sedikit
agak ada yang ngomong sendiri
cerita sendiri macam-macam.”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G3 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka, guru
menggunakan kegiatan asesmen awal untuk
mengetahui karakteristik siswa dan menyesuaikan
metode pembelajaran baik dari segi audio, visual,
maupun audio-visual. Guru juga merancang sendiri
media pembelajaran atau mengadopsi lalu
memodifikasinya sesuai kebutuhan. Siswa yang aktif
bertanya langsung, sedangkan yang kurang aktif
butuh dorongan. Siswa kelas 10 lebih fokus,
sementara siswa kelas 11 cenderung lebih suka
berbicara selama penjelasan materi.
c. Evaluasi Pembelajaran

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan
melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen
formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif
bertujuan untuk memberikan umpan balik secara
berkelanjutan  selama  proses  pembelajaran

berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan
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untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang

kemampuan

siswa dan sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara

dengan G2.
Peneliti - 16

G3-16

Peneliti - 17

G3-17

“Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

“Kalau formatif itu kan asesmen
ketika pembelajaran berlangsung.
Jadi  kalau pembelajaran  di
matematika saya itu biasanya saya
setelah menjelaskan materi saya
beri contoh soal kalau contoh soal
kan saya jawab saya jelaskan setelah
itu mereka sudah paham saya bilang
jadi contoh soal dengan latihan soal
itu berbeda kalau contoh soal yang
jawab saya tapi latihan soal yang
mereka mandiri nah di situ saya
lakukan juga penilaian siapa yang
mau maju ketika latihan soal. Nah
yang maju itu saya nilai saya beri
point.”

“Lalu  bagaimana  pelaksanaan
asesmen sumatif di dalam kelas?”
“Kalau assessment sumatif berarti
setelah pembelajaran selesai jadi
saya lakukan melalui ulangan kalau
yang tengah semester biasanya dari
kurikulum melaksanakan program
mid semester.”

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar
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dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan
asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam
hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang
dihadapi guru matematika selama menerapkan

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara

dengan G2.

Peneliti- 19 : “Lalu adakah kendala yang dialami
saat  implementasi  kurikulum
merdeka dalam kegiatan
pembelajaran?”

G3-19 “Tidak ada ya kalau masalah yang

kendala yang besar itu ya belum ada

jadi sejauh ini masih berjalan
dengan baik”

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan
G3  menunjukkan bahwa  dalam  evaluasi
pembelajaran kurikulum merdeka menggunakan
asesmen formatif di kelas dengan memberikan
penjelasan materi, contoh soal, dan memberi poin
tambahan kepada siswa yang menyelesaikan soal
tambahan. Ada juga asesmen sumatif melalui ulangan
akhir semester. Sementara itu, selama proses
pengimplementasian kurikulum merdeka, G3 belum
menemukan kendala yang besar. Artinya, bukan tidak

ada kendala namun masih bisa diatasi dan belum ada
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kendala yang rumit dalam proses penerapan

kurikulum merdeka.

4. Hasil Analisis Wawancara G1, G2, dan G3

a. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2,
dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang jelas
antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP). Proses perencanaan melibatkan analisis CP
untuk merumuskan TP dan ATP, dengan CP sebagai
dasar analisis, TP sebagai target, dan ATP sebagai
langkah-langkah ~ merancang tujuan. Adanya
pelaksanaan asesmen diagnostik untuk
mengidentifikasi kemampuan siswa yang difasilitasi
oleh BK. Guru terlibat dalam penyusunan modul ajar
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan,
berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing

indikator aspek perencanaan pembelajaran.

Tabel 4. 1 Rubrik Penilaian Perencanaan Pembelajaran

Cukup | Kurang

Indikator Baik Baik Baik

Menganalisis Capaian Pembelajaran
(CP) untuk menyusun Tujuan

v
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Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP).

Merencanakan dan melaksanakan v
asesmen diagnostik.

Mengembangkan Modul Ajar v

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2,

dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,

menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum

merdeka, guru terlibat dalam identifikasi

kemampuan siswa dan menyesuaikan metode

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu.
Guru terlibat aktif dalam pembuatan atau modifikasi
media pembelajaran yang diperlukan. Penggunaan
alat-alat tertentu terkadang dibutuhkan, meskipun
belum selalu tersedia secara langsung. Siswa
cenderung aktif bertanya dan merespons penjelasan
guru dengan beragam tingkat keseriusan.
Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan,
berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing

aspek pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 4. 2 Rubrik Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

. . k Kuran
Indikator Baik C]l;ailll{p Eaailkg
Metode Pembelajaran v
Media Pembelajaran v
Keterlibatan Siswa v
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c¢. Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2,
dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum merdeka
sudah dilakukan dengan asesmen formatif pada
setiap pembelajaran di kelas. Untuk asesmen sumatif
dilaksanakan pada setiap akhir semester, namun
untuk ujian tengah semester biasanya akan
dikembalikan lagi kepada guru sesuai dengan
fleksibilitas masing-masing. Setiap guru matematika
memiliki kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran merdeka. Baik dari waktu yang tidak
sesuai dengan target sehingga antara materi dengan
metode projek saling berbenturan. Maupun dari
tingkah laku siswa itu sendiri menjadi tantangan bagi
guru.

Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan,
berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing

aspek evaluasi pembelajaran.

Tabel 4. 3 Rubrik Penilaian Evaluasi Pembelajaran

Cukup | Kurang

Indikator Baik Baik Baik

Asesmen Formatif v

Asesmen Sumatif v
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Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran

Proses penerapan suatu pembelajaran memerlukan
perencanaan pembelajaran yang matang agar kegiatan
belajar mengajar dapat terlaksana secara sistematis.
Menurut (Setiawan, 2017), perencanaan pembelajaran
menjadi aspek yang sangat penting karena dapat
berkontribusi dalam menetapkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dalam konteks kurikulum merdeka
belajar di SMAN 8 Semarang, perencanaan yang dilakukan
oleh guru matematika telah dinilai sudah baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru matematika
di SMAN 8 Semarang sudah sesuai dengan kurikulum
merdeka-belajar. Hal ini melibatkan analisis Capaian
Pembelajaran (CP) sebagai dasar untuk menyusun Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Proses ini juga melibatkan pelaksanaan tes diagnostik
yang membantu dalam mengidentifikasi kemampuan
siswa. Selain itu, guru matematika terlibat aktif dalam
penyusunan modul ajar sesuai dengan kebutuhan siswa.
Meskipun pada awal perencanaan pembelajaran merdeka,
asesmen diagnostik tidak dilakukan secara khusus oleh

guru matematika untuk menilai kemampuan siswa,
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namun hal tersebut telah difasilitasi oleh guru BK dan
melibatkan kerjasama dengan pihak luar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan,
2023) menunjukkan hasil bahwa perencanaan
pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas mengajar
guru. Oleh karena itu penting untuk menyusun
perencanaan pembelajaran sehingga menjadi panduan
bagi guru dalam mencapai target atau tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Duffy  dan Roehler dalam (Akhiruddin,
Atmowardoyo, & Nurhikmah, 2019) memberikan
penjelasan bahwa pembelajaran merupakan upaya dalam
pencapaian tujuan kurikulum melalui pengetahuan yang
diajarkan oleh guru professional. Santrock dalam (Haidir
& Salim, 2014) mengemukakan bahwa pembelajaran yang
efektif memerlukan dua hal penting pengetahuan dan
keahlian profesional serta komitmen dan motivasi.

Tahap kedua dalam proses implementasi kurikulum
merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang adalah
pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika akan
menerapkan sistem pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan capaian
pembelajaran yang sudah ditentukan. Dalam pelaksanaan

kurikulum merdeka belajar, metode pembelajaran
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menjadi fokus utama. Guru Matematika berusaha
melakukan asesmen diagnostik sederhana atau
identifikasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa.
Selanjutnya, guru menetapkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa berdasarkan hasil
asesmen diagnostik tersebut.

Setelah menentukan metode pembelajaran, guru
melanjutkan dengan memilih media pembelajaran yang
mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media
belajar  ditujukan untuk menunjang eksplorasi
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.  Hasil  penelitian  (Suryanti, 2020)
menunjukkan bahwa melalui penggunaan media belajar,
tingkat keterampilan siswa dalam pembelajaran
matematika dapat dipengaruhi secara positif. Namun,
terdapat variasi dalam perilaku siswa terkait bertanya,
menunjukkan adanya keunikan dan keberagaman dalam
partisipasi siswa selama pembelajaran. Keterlibatan siswa
dalam pembelajaran merupakan aspek penting yang
melibatkan komitmen dan motivasi.

Secara umum, guru matematika di SMAN 8
Semarang sudah melaksanakan kurikulum merdeka
dengan baik dalam proses pembelajarannya. Guru
berusaha melakukan asesmen diagnostik sederhana atau

identifikasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa,
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kemudian menetapkan metode pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan media
pembelajaran, guru telah menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung eksplorasi siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Meskipun
terdapat variasi dalam perilaku siswa terkait bertanya, hal
ini dapat diartikan sebagai indikasi adanya keberagaman
dalam pendekatan belajar siswa.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam hal ini berkaitan dengan asesmen
untuk  mengetahui sejauh  mana  keberhasilan
pembelajaran dilihat dari kemampuan siswa (Tumulo,
2022). Di SMAN 8 Semarang, proses evaluasi
pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka
sudah dilakukan melalui asesmen formatif pada setiap
pembelajaran di kelas. Asesmen sumatif juga dilaksanakan
pada setiap akhir semester, meskipun ujian tengah
semester biasanya dikembalikan kepada guru sesuai
dengan fleksibilitas masing-masing.

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi
masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar
dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan
asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam hal

ini juga dijelaskan mengenai kendala yang dihadapi guru
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matematika selama menerapkan kurikulum merdeka-
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap guru
matematika di SMAN 8 Semarang menghadapi kendala-
kendala tertentu dalam proses pembelajaran merdeka.
Kendala tersebut meliputi masalah terkait waktu yang
tidak sesuai dengan target, menyebabkan benturan antara
materi dan metode projek. Selain itu, tingkah laku siswa
juga  menjadi tantangan  bagi guru dalam
mengimplementasikan kurikulum ini.

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
matematika dalam kurikulum merdeka di SMAN 8
Semarang dapat dinilai sebagai berhasil, mencapai sekitar
80% tingkat keberhasilan. Kurikulum ini telah diterapkan
selama 2 tahun berturut-turut, sehingga sudah memiliki
evaluasi dari tahun sebelumnya untuk mengidentifikasi

kekurangan selama pembelajaran berlangsung.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kegiatan penelitian, terdapat beberapa
keterbatasan selama kegiatan tersebut berlangsung yaitu
sebagai berikut:

1. Adanya keterbatasan waktu dan tenaga dalam proses

pengambilan data.
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2. Adanya kendala mengenai kesulitan menyesuaikan

waktu antara peneliti dengan informan.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

mengenai analisis implementasi kurikulum merdeka-belajar

pada pembelajaran matematika kelas X di SMA N 8 Semarang,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1.

Perencanaan pembelajaran pada pembelajaran
matematika di SMA N 8 Semarang dalam konteks
kurikulum merdeka-belajar dinilai baik. Analisis
Capaian Pembelajaran (CP) digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), menunjukkan
pemahaman mendalam terhadap proses perencanaan
pembelajaran. Selain itu, penggunaan asesmen
diagnostik dengan efektif membantu identifikasi
kebutuhan siswa, dan modul ajar dikembangkan
dengan rinci sesuai dengan kebutuhan. Pemahaman
mendalam terhadap perencanaan pembelajaran
merupakan fondasi penting untuk keberhasilan
proses belajar-mengajar.

Pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran
matematika di SMA N 8 Semarang dapat dinilai baik.
Metode pembelajaran yang dipilih telah berjalan
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dengan baik, dan keterlibatan siswa juga terlihat
positif. Meskipun demikian, terdapat area perbaikan
pada penggunaan media pembelajaran. Upaya untuk
meningkatkan kualitas media pembelajaran dapat
menjadi fokus perbaikan untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa.

3. Evaluasi pembelajaran pada pembelajaran
matematika di SMA N 8 Semarang dapat dinilai cukup
baik. Asesmen formatif dilakukan secara teratur, dan
fleksibilitas dalam pelaksanaan asesmen sumatif
telah teridentifikasi. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kekurangan pada asesmen sumatif yang
perlu diperbaiki. Evaluasi yang bersifat berkala
menjadi penting untuk memastikan perbaikan yang
berkelanjutan dan peningkatan kualitas

pembelajaran.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat
menjelaskan dan menggambarkan bagaimana
implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran

matematika di SMAN 8 Semarang
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Implikasi Praktis

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi indikator

atau ukuran bagi guru mata pelajaran matematika di

SMAN 8 Semarang untuk meningkatkan kualitas mengajar

serta menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi

siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diajukan yaitu

sebagai berikut:

1.

Diharapkan agar guru menggunakan media
pembelajaran yang lebih variatif untuk menunjang
kemampuan siswa dalam mengeksplorasi
kemampuannya terutama pada mata pelajaran
matematika.

Diharapkan agar guru mampu menyesuaikan alur
tujuan pembelajaran seperti apa yang akan
ditetapkan sehingga waktu yang tersedia dapat

digunakan secara optimal.
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Guru Matematika

LEMBAR WAWANCARA
Pedoman Wawancara Guru Matematika

Nama
Hari/Tanggal
Tempat

No Indikator

Pertanyaan

1. Perencanaan
Pembelajaran

Apa yang bapak/ibu ketahui
tentang kurikulum merdeka?
Apakah bapak/ibu pernah
mengikuti pelatihan implementasi
kurikulum merdeka?

Apa yang bapak/ibu Kketahui
tentang capaian pembelajaran
(CP)?

Apa yang bapak/ibu Kketahui
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)
Apa yang bapak/ibu ketahui
tentang Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)?

Bagaimana menurut bapak/ibu
hubungan antara Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)?
Bagaimana pelaksanaan asesmen
diagnostik di dalam kelas?

Apakah bapak/ibu
mengembangkan modul ajar?
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Pelaksanaan
Pembelejaran

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana bapak/ibu
menyesuaikan langkah dan
kebutuhan masing - masing siswa?
Apakah bapak/ibu menggunakan
media pembelajaran yang
dirancang sendiri dalam proses
pembelajaran matematika di kelas?
Apakah siswa bertanya mengenai
materi pembelajaran yang telah
dijelaskan oleh guru?
Bagaimanakah sikap siswa ketika
guru menjelaskan materi
pembelajaran?

Apakah sarana dan prasarana
sekolah untuk menunjang kegiatan
pembelajaran  sesuai  dengan
kurikulum merdeka?

Menurut bapak/ibu apa yang
menjadi  perbedaan  mencolok
anatara K13 dan kurikulum
merdeka dalam pembelajaran?

Evaluasi
Pembelajaran

15.

16.

17.

18.

Apakah sistem penilaian yang
sesuai dengan kurikulum merdeka
belajar?

Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?
Bagaimana pelaksanaan asesmen
sumatif di dalam kelas?

Bagaimana perbedaan hasil
capaian peserta didik Kketika
menggunakan kurikulum
sebelumnya dengan kurikulum
merdeka?
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19.

20.

Adakah kendala yang dialami dalam
implementasi kurikulum merdeka
pembelajaran dalam pembelajaran
matematika di kelas?

Apakah implementasi kurikulum
merdeka belajar dalam
pembelajaran matematika sudah
berhasil?
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara Guru 1

Peneliti

G1
Peneliti

G1
Peneliti

G1
Peneliti - 1

Gl-1

Peneliti - 2

“Selamat siang, bu Hikma. Terima kasih
untuk waktu yang diberikan”

“Selamat siang juga”

“Bagaimana keadaan hari ini? Semoga
semuanya baik-baik saja.”
“Alhamdulillah baik, mbak”
“Alhamdulillah kalau begitu bu, disini
saya ingin mewawancarai ibu tentang
implementasi kurikulum merdeka”

“Iya mbak, silahkan”

“Terima kasih banyak, Bu Hikma. Untuk
yang pertama, apa yang ibu ketahui
tentang kurikulum merdeka?”
“Kurikulum merdeka berarti anak-anak
dimerdekakan dalam belajar baik dari
segi pembelajaran Kkognitif maupun
sikapnya. Itu juga kita sedang
melaksanakan projek yang kedua
tentang gaya hidup kekinian yang
tentang gaya hidup sehat dan menjaga
kebersihan lingkungan gitu. Sebenarnya
kalau di sekolah kita itu ada sistem yaitu
blog gitu jadi setiap pembelajaran pas
pembelajaran  pembelajaran secara
kognitif kemudian saat projek yang
projek sesuai dengan yang kita tuju apa
saja yang di bidik itu apa saja.”

“Sejalan dengan itu, apakah Bu Hikma
pernah mengikuti pelatihan
implementasi Kurikulum Merdeka?”
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“Kalau latihan paling hanya melihat dari
beberapa informasi dari Youtube
kemudian artikel-artikel dari
Kemendikbud terus di aplikasi pakai
belajar ID itu kan ada juga pakai
kurikulum merdeka itu juga sebenarnya
bapak ibu guru itu difasilitasi namanya
itu merdeka mengajar. Nah ini itu ada
latihan implementasi merdeka belajar,
ada assessment atau ada video juga.
Sebenarnya gurunya ikut juga kelasnya,
ya ikutnya lewat aplikasi itu sih. Cuman
kan latihannya tidak seperti Diklat yang
resmi, sebisanya aja kan ada kuisnya
nanti hasil akhirnya kita membuat
resume dan mendapat sertifikat”

“Baik Bu Hikma, jadi lebih ke pelatihan
mandiri ya Bu. Sekarang, saya akan
bertanya  mengenai  perencanaan
pembelajaran yang telah ibu lakukan
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.”

“Iya mbak”

“Dimulai dari Capaian Pembelajaran
(CP), menurut Bu Hikma, apa yang ibu
ketahui tentang Capaian Pembelajaran
(cpy?”

“Sejauh yang bu Hikma tahu, capaian
pembelajaran atau CP itu kayak hasil
yang ingin dicapai dari pembelajaran.
Misalnya pemahaman konsep,
pemecahan masalah.”
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“Lalu, menurut ibu, mengenai Tujuan
Pembelajaran (TP), apa yang ibu ketahui
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)?”

“Menurut bu Hikma, tujuan
pembelajaran lebih bersifat umum
dibandingkan dengan capaian

pembelajaran. Tujuan pembelajaran
mungkin mencakup ruang lingkup yang
lebih luas yang ingin dicapai dalam
suatu periode pembelajaran.”

“Terkait dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), apa yang ibu
ketahui tentang Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?”

“Kalau ATP berarti itu hampir sama
dengan RPP, langkah-langkah kita dalam
mengajar berarti ada pendahuluan inti
dan terakhirnya penutup berarti sesuai
dengan ATP itu dibuat untuk panduan
kita saat mengajar di dalam kelas mau
dibawa kemana anak-anak itu saat
pembelajaran di kelas misalkan kita
mau menerapkan problem solving ya
berarti kita memberikan beberapa soal
kemudian berdiskusi sampai dengan
akhirnya menyelesaikan masalah itu
sesuai dengan alur yang kita buat.”
“Terima kasih atas penjelasannya, Bu
Hikma. Sekarang, bagaimana menurut
ibu  hubungan antara  Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?”
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“Menurut Bu Hikma, ada keterkaitan
antara CP, TP, dan ATP. Pertama-tama,
kita bisa menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP) untuk menentukan
apa yang ingin dicapai dalam
pembelajaran. Dari analisis tersebut,
kita dapat merumuskan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang lebih spesifik
dan terarah. Untuk Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) berperan sebagai
panduan langkah-langkah yang harus
diambil selama proses pembelajaran
untuk mencapai TP”

“Terimakasih atas jawaban ibu Hikma
mengenai CP, TP, dan ATP. Selanjutnya
saya akan bertanya mengenai asesmen
diagnostik.”

“Monggo dilanjutkan”

“Bagaimana pelaksanaan asesmen
diagnostik di dalam kelas?”

“Harusnya  diagnostik ya, kalau
diagnostik, kayaknya dari BK yang
mengundang pihak luar. kemarin Bu
Hikma juga mengidentifikasi secara
awal melalui kuis. Untuk mengetahui
anak mana yang bisa, yang sedang
berapa gitu juga sama data yang dari BK
itu.”

“Oh, begitu ya. Apakah data dari BK
tersebut juga digunakan untuk
identifikasi lebih lanjut?"”

“lya, betul. Jadi Bu Hikma memberikan
kuis  sederhana  untuk  melihat
pemahaman awal anak-anak. Baru
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setelah itu, melakukan pendekatan lebih
lanjut.”

“Baik, terimakasih ibu. Lalu, terkait
modul ajar, Apakah Bu Hikma
mengembangkan modul ajar sendiri?”
“Modul ajar itu bahan ajar di
pembelajaran, ya mudah kita bisa cari
kok di Google itu banyak sekali bahkan
pakai aplikasi kita bisa mencari modul
ajar itu mudah kita tinggal nyari sebab
materi apa saja yang kita butuhkan terus
muncul aja gampang bisa dari berbagai
macam sumber malah. Kan kalau di
merdeka belajar itu juga ada
mengupload hasil karyanya di situ nanti
kita adopsi saja atau memakai langsung
pun bisa atau menginovasikan Kita
sesuaikan dengan keadaan kita di kelas
itu misalnya kita mau nambahin
permainan itu juga bisa.”

“Oalah begitu bu, ternyata google dan
aplikasi juga bisa memudahkan untuk
mencari referensi modul ajar yang
sesuai, ya.”

“Iya mbak, jadi kayak yang Bu Hikma
bilang tadi. Jadi kita bisa ambil, kita bisa
adopsi, atau kita bisa menginovasi dari
referensi modul ajar itu dan disesuaikan
keadaan kelas kita.”

“Terima kasih atas penjelasannya, Bu
Hikma. Sepertinya kita sudah cukup
untuk membahas perencanaan
pembelajaran. Selanjutnya mengenai
pelaksanaan pembelajaran.”
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“Silahkan dilanjut mbak”

“Setelah melakukan asesmen atau
identifikasi awal untuk  melihat
pemahaman awal siswa, Bagaimana ibu
menyesuaikan langkah dan kebutuhan
masing - masing siswa?”
“Langkah-langkahnya ya
mengidentifikasi anak yang sekiranya
kurang, sedang, bisa banget. Tetap harus
ada perlakuan khusus kalau misalnya
dia sangat tertinggal dengan temannya,
karena memang ada kelas itu yang dia
itu benar-benar istilahnya low vision dia
tidak bisa memahami padahal dia itu
duduknya paling depan. Jadi memang
kita harus menyediakan waktu lebih
daripada teman-temannya, mungkin
setelah mendampingi yang lain dalam
belajar mungkin ada kalanya kita duduk
bersama dia didampingi secara 1
angsung walaupun tidak sama dengan
capaian pembelajaran diterima teman-
temannya tidak masalah yang penting
kalau mereka sampai mereka yang lain
bisa dua capaian pembelajaran dia satu
nggak papa.”

“Wah, sepertinya Bu Hikma
memperhatikan kebutuhan individual
setiap siswa, ya?”

“Ya, betul. Jadi, selain memberi waktu
lebih, metode pengajaran juga menjadi
faktor kunci dalam membantu untuk
mereka bisa memahami materi”
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“Lalu, terkait media pembelajaran,
apakah Ibu menggunakan media
pembelajaran yang dirancang sendiri
dalam proses pembelajaran matematika
di kelas?”

“Iya, kalau misalkan bisa saya buat
sendiri. Kalau tidak, Bu Hikma biasanya
membentuk kelompok itu tetapi bu
Hikma memberi contoh satu barang.
Misalkan kayak domino gitu, nah silakan
buat seperti ini. Nah nanti kan mereka
punya kreativitas masing-masing nanti
bisa digunakan di setiap kelompoknya
atau pinjam teman yang lain tukeran
alat. Kan bisa juga tidak membuat media
pembelajaran tetapi bisa dibeli pakai
media permainan misalkan congklak
gitu kan pakai buat ngambil data
statistika pakai mainan adiknya
tetangganya kan harus membeli tidak
bisa membuat.”

“Oh, begitu ya. Kalau kayak begitu, jadi
melibatkan siswa dalam pembelajaran.”
“Iya, betul. Tujuannya biar siswa lebih
aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.”

“Dalam pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, Apakah siswa
bertanya mengenai materi yang
dijelaskan oleh guru?”

“Oh, iya kalau yang perhatian pasti
bertanya tapi bagaimanapun caranya
seorang guru ya harus menggiring anak
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supaya dia harus bertanya karena kalau
dia bertanya kan berarti dia mau bisa”
“Lalu, bagaimana sikap siswa ketika ibu
menjelaskan materi pembelajaran?”
“Oh beda-beda ada yang serius dan bisa,
tapi ada yang kurang serius tapi dia juga
bisa. Bahkan ada yang dia tidak
memperhatikan  tetapi  bagaimana
langkah guru kalau ada yang seperti itu
ya jangan pernah bosan untuk
mengingatkan dengan berbagai cara”
“Kelihatannya siswa punya beragam
respons dalam pembelajaran. Lalu
terkait sarana dan prasarana, apakah
sarana dan prasarana sekolah untuk
menunjang kegiatan pembelajaran
sesuai dengan kurikulum merdeka?
“Sejauh ini jika tidak memungkinkan, di
setiap projek kita mengundang orangtua
untuk  membantu. Misalkan kita
membutuhkan apa jadi kita sampaikan
kepada orang tua siswa. Kalau yang
tidak ada di sekolah pasti bakal
mengundang orang tua  untuk
berdiskusi terkait dengan kebutuhan
siswa”

“Kayaknya orang tua juga memainkan
peran penting dalam pembelajaran.
Bagaimana menurut ibu, apa yang
menjadi perbedaan mencolok antara
K13 dan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran?”

“Perbedaan yang mencolok itu ada
projek yang dulunya nggak ada di mana
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kegiatan projek itu ditekankan pada ada
banyak unsurnya ada dimensinya ada
kreativitas ada kelestarian lingkungan
mungkin itu tidak didapatkan saat
mereka tidak kurikulum merdeka kayak
k13 itu kan mereka full kognitif sama
keterampilan juga boleh ada ya sikap
pengetahuan keterampilan tapi kalau
dengan P5 itu diharapkan pelajaran
Pancasila nya ada dalam diri mereka
perbedaannya ya jauh cuman ya
mungkin kalau materi mungkin tidak
terlalu mengejar materi pembelajaran
ya maksudnya apalagi matematika yang
notabenenya itu butuh waktu yang lama
untuk memahami.”

“Terima kasih atas pandangan ibu
terkait perbedaan mencolok antara K13
dan kurikulum merdeka. Mungkin
terkait pelaksanaan  pembelajaran
sudah cukup bu. Bisa dilanjut dengan
evaluasi pembelajaran?”

“Bisa mbak”

“Apakah  sistem  penilaian yang
digunakan sudah sesuai dengan
kurikulum merdeka?”

“Sudah”

“Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

“Biasanya di akhir materi itu ngasih soal
penilaian gitu sebenarnya pakai kertas
atau nilai formatif.”

“Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen
sumatif di dalam kelas?”
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“Sumatif diakhir biasanya, diakhir
semester ini. Kalau tengah semester
dikembalikan lagi kepada gurunya”
“Jadi, asesmen sumatif dilakukan di
akhir semester. Lalu terkait hasil
capaian siswa, Bagaimana perbedaan
hasil capaian siswa menggunakan k13
dengan kurikulum merdeka?”

“Hasil capaiannya kan beda-beda jadi ya
kita  sesuaikan = dengan  tujuan
pembelajaran aja. Cuma kalau untuk
materi memang lebih maksimal di k13
karena waktunya lebih banyak. Jadi
untuk mengeksplor keterampilan anak
itu ada kesempatan untuk membuat dia
sampai benar-benar terampil kalau k13
ya.”

“Berarti hasil capaian siswa disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Laluy,
adakah kendala yang dialami saat
implementasi  kurikulum  merdeka
dalam kegiatan pembelajaran?”
“Kendalanya sih itu tadi ya, waktunya itu
kayak ada projek tetapi materinya
belum selesai. Jadi materinya itu
diringkas tetapi tetep padet, diringkas
tapi malah tambah banyak.”

“Kendala terbesar muncul dari ada
projek dengan waktu yang terbatas dan
materi yang padat. Terakhir, menurut Bu
Hikma, apakah implementasi kurikulum
merdeka pada pembelajaran
matematika sudah berhasil?”
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Menurut saya sudah 80% lah karena kita
sudah 2 tahun ini juga dimana setiap
mgmp kami diberi beberapa pelatihan
yang mendukung kurikulum merdeka
ini. Terus di mgmp sekolah pun kami
evaluasi bagaimana anak-anak sudah
bisa belum ketercapaian pembelajaran
itu. Kita selalu berupaya untuk mencari
inovasi mengajar supaya anak tidak
bosan dan sesuai kebutuhan siswa.
Terima kasih bu, atas ketersediaan ibu
dalam wawancara ini. Dari pembahasan
kita tadi, terlihat bahwa implementasi
kurikulum merdeka dalam
pembelajaran  matematika  sudah
mencapai progres yang baik. Sekali lagi
terima kasih banyak”
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“Pagi, Pak Koko. Terima kasih untuk
kesempatan yang diberikan”

“Selamat pagi juga”

“Semoga hari ini berjalan lancar bagi
bapak”

“Alhamdulillah sejauh ini masih lancar,
mbak”

“Bagus kalau begitu pak. Saya ingin
mewawancarai bapak tentang
implementasi kurikulum merdeka, jika
bapak bersedia?"

“Oh, iya mbak, silahkan”

“Untuk yang pertama, Apa yang bapak
ketahui tentang kurikulum merdeka?”
“Kurikulum merdeka itu kurikulum yang
membuat anak itu bisa memimpin
pembelajarannya sendiri, dia sadar
bahwa apa yang dia lakukan. Jadi dia
belajar karena memang dia harus
belajar, bukan karena disuruh, bukan
karena ada tugas. Kemudian kalau dia
harus presentasi, itu harus atas dasar
kesadaran dia sendiri dan itu yang
dikatakan sebagai merdeka. Jadi yang
bisa mengontrol siswa ya dirinya dia
sendiri. Semua yang siswa lakukan itu
atas kontrol siswa itu sendiri tanpa
adanya aturan. Jadi merdeka itu sama
dengan disiplin.”

“Sejalan dengan itu, apakah bapak
pernah mengikuti pelatihan
implementasi kurikulum merdeka?”
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“Kalau di aplikasi, ada PMM yaitu
platform merdeka mengajar. Kalau
pelatihan mandiri tidak ada, kalau PMM
kan semua guru ikut sebenarnya dan itu
sampai pada aksi nyatanya. Bagus sih
dan itu akan selalu berkelanjutan,
pemerintah itu punya program yang
bagus tetapi sayang guru-gurunya
kurang mendukung.”

“Jadi, sejauh ini, lebih ke partisipasi di
Platform Merdeka Mengajar (PMM).
Tapi tidak ada pelatihan mandiri terkait
Kurikulum Merdeka, hanya melalui
platform tersebut. Namun, ada kesulitan
dalam mendapatkan dukungan penuh
dari para guru.”

“Iya mbak”

“Oalah begitu pak. Lalu saya akan
melanjutkan dengan bertanya lebih
lanjut mengenai perencanaan
pembelajaran dalam implementasi
Kurikulum Merdeka”

“Iya”

“Apa yang bapak ketahui tentang
capaian pembelajaran (CP)?”

“CP itu seakan-akan seperti peta gitu
tapi punya tujuan yang harus dijangkau
siswa setelah proses pembelajaran. Jadi
kalau siswa mengikuti peta itu,
harapannya ya tujuannya berhasil”
“Menurut bapak, terkait Tujuan
Pembelajaran (TP), apa yang bapak
ketahui tentang Tujuan Pembelajaran
(TP)?”
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“Kalau Tujuan Pembelajaran itu kayak
target yang mau dicapai dalam
pembelajaran.”

“Mengenai dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), apa yang bapak
ketahui tentang Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?”

“Nah kalau Alur Tujuan Pembelajaran
seperti langkah-langkah dalam
merancang tujuan pembelajaran”

“Lalu, bagaimana menurut bapak
hubungan antara Capaian Pembelajaran
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)?”

“Tiga hal itu saling berhubungan. Kalau
di kurikulum merdeka, ada yang
namanya capaian pembalajaran. Kalau
dari CP nanti kita membuat alurnya dulu
alur pembelajaran dan disesuaikan
dengan jam selama 1 tahun. Jadi antara
CP dan alur pembelajaran ada sekat
yang perlu dilakukan tetapi juga nggak
wajib didokumentasikan yang namanya
promes. Tetapi untuk mengecek CP ini
dengan tujuan pembelajaran itu cukup
nggak waktunya nah itu dibutuhkan
prota/promes. Cuma nggak wajib
didokumentasikan. Jadi dari CP nanti
prota/promes terus dijabarkan di alur
pembelajaran, kemudian ke tujuan
pembelajaran. Nah ini nanti kalau nggak
cocok, itu dibalikkan ke promes lagi
terus alur lagi sampai cocok baru ke
modulnya.”
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“Terimakasih atas jawaban Pak Koko
mengenai CP, TP, dan ATP. Selanjutnya
saya akan bertanya mengenai asesmen
diagnostik.”

“Iya mbak”

“Bagaimana pelaksanaan asesmen
diagnostik di dalam kelas?”

“Kalau untuk asesmen awal atau
diagnostik gitu kayaknya disediakan
dari Bimbingan Konseling (BK). Habis
itu baru tahu data mengenai
kemampuan anak di setiap kelasnya
bagaimana.”

“Oh, begitu. Jadi asesmen diagnostik
disediakan oleh BK ya pak? Bagaimana
prosesnya setelah mendapatkan data
mengenai kemampuan anak di setiap
kelas?"

“Di analisis dulu, baru setelah itu,
ketemu ini apa yang dibutuhkan siswa
terus sesuaikan dengan strategi saat
mengajar”

“Lalu, terkait modul ajar, Apakah Pak
Koko mengembangkan modul ajar
sendiri?”

“Modul ajar itu mirip seperti RPP, tapi
modul ajar itu skenario pembelajaran
yang buat secara rinci. Kalau menyusun
modul pembelajaran kan ya itu skenario
pembelajaran kalau pengen diperinci ya
diperinci kalau gak sanggup ya enggak.
Kalau skenarionya sesuai dengan
kebutuhan murid dan dibuat sefleksibel
mungkin agar dapat mengakomodasi
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kebutuhan murid di modulnya. Jadi
membuat skenario yang membuat
mereka merasa tidak berkotak-kotak
tetapi kita bisa melayani semuanya nah
fleksibelnya disitu. Intinya kita berusaha
supaya gimana sih di dalam kelas itu
murid dijadikan sebagai manusia. Ya
kasarannya ini loh sekolahnya manusia.”
“Terima kasih Pak Koko atas
penjelasannya. Jadi, modul ajar itu mirip
dengan RPP, tapi lebih terinci dan
seperti skenario pembelajaran yang
disusun dengan rinci.”

“Iya, begitu”

“Mungkin untuk perencanaan
pembelajaran cukup, dilanjut dengan
pelaksanaan pembelajaran. Bagaimana
bapak menyesuaikan langkah dan
kebutuhan masing - masing siswa?”
“Dalam menyesuaikan pembelajaran
anak, langkah pertama itu
mengidentifikasi kemampuan anak
pakai asesmen awal gitu, Nah, dari itu di
plot-plot in anak yang bisa dan belum
bisa, Setelah itu, metode pembelajaran
ditentukan sesuai untuk memenuhi
kebutuhan anak.”

“Bagaimana bapak memastikan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan
sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa?”

“Saya  melakukan evaluasi  dan
memantau perkembangan siswa untuk
memastikan bahwa pembelajaran yang



Peneliti - 10

G2-10

Peneliti

G2

Peneliti- 11

129

saya pilih masih relevan dengan
kebutuhan mereka.”

“Lalu, terkait media pembelajaran,
apakah bapak menggunakan media
pembelajaran yang dirancang sendiri
dalam proses pembelajaran matematika
di kelas?”

“Pernah sih membuat media
pembelajaran, tetapi yang saya alami itu
kalau membuat media pembelajaran
seringkali saya belum menemukan
media belajar yang dapat menerangkan
sesuatu gitu saya belum dapat gitu.
Misalkan saya membuat kartu untuk
permainan, itu hanya sekedar untuk
mengecek saya itu menerangkan
kemarin-kemarin masuk gak. Jadi kalau
kita melakukan pembelajaran yang
interaktif, semisal PjBL gitu itu nanti
tujuan pembelajaran yang ingin kita
capai itu sebenarnya sedikit. Itu hanya 1
atau malah setengah dan itu memakan
waktu yang lama jadi kadang guru gak
suka memakainya ya itu sebagai contoh.”
“Tapi apakah ada rencana untuk
menggunakan media yang lebih sesuai
dengan tujuan pembelajaran agar
mendukung interaksi siswa namun
tetap efisien dalam waktu?”

“Iya. Sejauh ini, saya memang masih
mencari media pembelajaran yang lebih
sesuai dan efisien.”

“Dalam pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, Apakah siswa



G2-11

Peneliti - 12

G2-12

Peneliti - 13

G2-13

Peneliti - 14

130

bertanya mengenai materi yang
dijelaskan oleh guru?”

“Nggak begitu respon untuk bertanya,
kalau dipancing baru tetapi begitu
mereka menemukan masalah baru
bertanya. Tapi harusnya ya yang
disampaikan guru ada yang nggak
paham  langsung  bertanya kan
harapannya gitu. Mungkin karena
kinestetiknya terlalu menonjol jadi lebih
baik mengerjakan dan ketika ada
permasalahan baru ditanyakan.”

“Jadi siswa cenderung bertanya ketika
mereka menghadapi masalah atau
kesulitan setelah mencoba mengerjakan
materi. Bagaimana sikap siswa ketika
bapak sedang menjelaskan materi
pembelajaran?”

“Sangat bervariasi, beda-beda, ada yang
konsentrasi, ada yang antusias, juga ada
yang kurang antusias”

“Sepertinya sikap siswa sangat beragam
ya. Menurut Pak Koko, apakah sarana
prasarana sekolah itu mendukung
kurikulum pembelajaran merdeka?

“Ya ada cukup kok sarananya sudah
mencukupi”

“Sepertinya menurut Pak Koko sarana
prasarananya sudah mencukupi.
Sekarang, menurut bapak, apa yang
menjadi perbedaan mencolok anatara
K13 dan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran?”
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“Bedanya itu Kurikulum merdeka ada
kegiatan P5 Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, kalau di K13 nggak
ada”

“Jadi, perbedaan mencoloknya terletak
pada keberadaan kegiatan P5 Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam kurikulum pembelajaran
merdeka. Mungkin terkait pelaksanaan
pembelajaran sudah cukup pak. Bisa
dilanjut dengan evaluasi
pembelajaran?”

“lya, bisa mbak”

“Apakah sistem penilaian yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar?”
“lya, jadi dalam kurikulum merdeka ada
yang namanya formatif dan sumatif.”
“Bagaimana pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

“Formatif itu mengecek kebisaan anak-
anak setiap pembelajaran. Tapi tes
formatif ini tidak boleh dipake untuk
menjudge anak-anak.”

“Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen
sumatif di dalam kelas?”

“Nah kalau tes simatif ini memang
benar-benar untuk menjudge anak ini
tercapai pembelajarannya atau anak ini
tidak tercapai gitu. Kalau sumatif
dilaksanakan diakhir semester atau
ditengah semester juga boleh jadi
fleksibelnya guru.

“Jadi, asesmen sumatif dilakukan di
akhir semester. Lalu terkait hasil
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capaian siswa, Bagaimana perbedaan
hasil capaian siswa menggunakan k13
dengan kurikulum merdeka?”

“Hasilnya  cukup  bervariasi, di
kurikulum merdeka siswa diberi banyak
ruang untuk mempelajari berbagai
aspek sesuai dengan minat mereka.”
“Jadi, hasil capaian siswa cukup
bervariasi, dan dalam kurikulum
merdeka, siswa memiliki lebih banyak
ruang untuk mempelajari sesuai dengan
minat mereka. Adakah kendala yang
dialami saat implementasi kurikulum
merdeka dalam kegiatan
pembelajaran?”

“Ya mesti ada, jadi anak itu kan macem-
macem tingkah lakunya. Mereka belajar
hari ini dengan kemarin atau besok itu
kan ya beda juga, nah mood anak itu ya
yang harus diperhatikan”

“Memahami variasi tingkah laku anak
memang penting dalam  proses
pembelajaran. Sebagai penutup, apakah
implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran ~ matematika  sudah
berhasil?”

“Kalau sudah dijalankan ya berarti
sudah to, tetapi ya tidak 100% juga
karena ada perbaikan-perbaikan. Wong
kalo modul itu harusnya setiap
pembelajaran ada coretan di modulnya
itu. Oh ini belum terlaksana oh ini sudah
terlaksana, ada evaluasi. Makanya
kurikulum bisa 100% dilaksanakan jelas
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enggak to, ada perbaikan harus ada
perubahan harus. Kan kalau kurikulum
diganti bukan karena kurikulum
sebelumnya tidak berhasil to karena
memang selalu ada perubahan dan
perbaikan.”

“Implementasi  kurikulum memang
melibatkan proses perbaikan dan
evaluasi terus-menerus. Terima kasih
atas wawasan berharga yang telah
bapak bagikan. Saya mengucapkan
terima kasih atas waktu dan
kerjasamanya dalam wawancara ini.
Terimakasih banyak pak Koko”
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Transkrip Wawancara Guru 3
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“Selamat pagi, Bu Layly. Terima kasih
sudah menyempatkan waktunya."
“Selamat pagi”

"Semoga hari ini berjalan lancar ya bu.
Bagaimana kabarnya?"

"Baik-baik saja, terima kasih."
“Syukurlah kalau begitu, di sini saya
ingin melakukan wawancara dengan ibu
tentang  implementasi kurikulum
merdeka.

“Baik”

“Pertama, apa yang Bu Layly ketahui
tentang kurikulum merdeka?”
“Kurikulum merdeka itu kurikulum
dengan pembelajaran intra kurikuler
yang berantarakan. Kalau dulu k13 itu
kan kita pembelajaran sekedar murid
mendengarkan di kelas. Sedangkan
kurikulum merdeka ini ada disusun
suatu tema yang kita selipkan. [tu yang
kita usung tema disini adalah mengenai
profil pelajar Pancasila. Jadi profil
pelajar Pancasila yang mau diangkat itu
apa nah itu diajarkan diantara mapel-
mapel kita jadi terjeda pembelajarannya
karena ada project itu tadi. Disitulah
kurikulum merdekanya berperan”
“Sejalan dengan hal itu, apakah ibu
pernah mengikuti pelatihan
implementasi Kurikulum Merdeka?”
“Belum kalau ini sih belum, ya paling
sekedar browsing-browsing gitu aja.
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Tapi untuk latihan yang formal itu
belum.”

“Tapi, apakah ibu merasa perlu untuk
mengikuti pelatihan formal terkait
Kurikulum Merdeka?"

"Hmm, sebenarnya sih kalau menurut
saya, mungkin perlu juga ya. "Hmm,
sebenarnya sih kalau menurut saya,
mungkin perlu juga ya.”

“Terima kasih atas tanggapannya, ibu.
Kemudian, saya ingin mewawancarai
lebih lanjut mengenai perencanaan
pembelajaran pada  implementasi
kurikulum merdeka.”

“Iya mba”

“Dimulai dari Capaian Pembelajaran
(CP), menurut Bu Layly, apa yang ibu
ketahui tentang Capaian Pembelajaran
(cpy?”

“Capaian pembelajaran itu panduan
untuk tahu apa saja yang harus dicapai
dalam suatu pembelajaran, kayak
penanda berhasilnya pembelajaran.”
“Lalu, menurut ibu, mengenai Tujuan
Pembelajaran (TP), apa yang ibu ketahui
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)?”
“Tujuan  pembelajaran itu adalah
kompetensi yang mau dicapai dalam
pembelajaran. Kompetensi ini meliputi
kemampuan, terus keterampilan dan
sikap.”

“Terkait dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), apa yang ibu
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ketahui tentang Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?”

“Menurut saya, ATP atau alur tujuan
pembelajaran itu serangkaian TP”
“Terima kasih atas penjelasannya, Bu
Hikma. Sekarang, bagaimana menurut
ibu  hubungan antara  Capaian

Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)?”

"Menurut saya, CP, TP, dan ATP saling
berkaitan. Capaian pembelajaran
sebagai panduan memberi gambaran
apa yang ingin dicapai. Tujuan
pembelajaran merinci kompetensi yang
harus dicapai, termasuk kemampuan,
keterampilan, dan sikap. Sedangkan
Alur Tujuan Pembelajaran mengatur
rangkaian langkah untuk mencapai
tujuan tersebut. Jadi, semuanya bekerja
sama untuk mencapai hasil
pembelajaran yang baik."

“Memang sangat jelas bahwa CP, TP, dan
ATP memiliki hubungan yang erat.
Selanjutnya, mengenai asesmen
diagnostik, bagaimana pelaksanaan
asesmen diagnostik di dalam kelas?”
“Kalau asesment awal itu tes diagnostik
kalau di sini difasilitasi oleh BK.
Biasanya BK itu mengundang dari luar
seperti tes 1Q. Nah ini mungkin metode
pembelajaran itu tadi biasanya BK
mengundang  pihak luar  untuk
melakukan tes diagnostik. Setelah
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mengetahui asesment awal ini pastinya
kan di kelas itu kan heterogen ya nah di
sini saya harus biar mereka ter-cover
semua.”

"Lalu, bagaimana langkah-langkah
selanjutnya setelah asesmen awal ini?"
“Misalnya saya menggunakan
pembelajaran PPT itu mereka yang
visual ambilkan buku ini gambarannya
kalau yang audio saya jelaskan jadi PPT
saya jelaskan itu kan sudah mewakili
audio dan visual kadang juga saya
tayangkan video yang berkaitan dengan
pembelajaran.”

“Menarik. Selanjutnya, dalam hal
perencanaan pembelajaran ada modul
ajar, Apakah ibu mengembangkan
modul ajar?

“Kalau modul ajar itu perangkat ajar
yang isinya di situ ada tujuan
pembelajaran terus langkah-langkah
pembelajaran terus model metode
pembelajaran terus ya assessment-nya.
Langkah-langkah menyusun modul ajar
yang pertama kita mengidentifikasi dulu
tujuan pembelajarannya, terus yang
kedua kita lakukan assessment awal
untuk menentukan kompetensi awal
peserta didik tadi yang mungkin dia cara
belajarnya audio, visual, atau audio
visual. Terakhir kita tahu kompetensi
awal peserta didik yang ketiga kita
tentukan teknik pembelajaran dan
rencana assassment-nya seperti apa.
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Yang keempat kita pertimbangkan
alokasi waktu, kelima kita susun
rencana pembelajarannya dari awal
sampai akhir”

“Wah, sistematis sekali bu. Terima kasih
atas penjelasannya, Bu Layly. Sepertinya
kita sudah cukup untuk membahas
perencanaan pembelajaran. Selanjutnya
mengenai pelaksanaan pembelajaran.”
“iya, dilanjut mbak”

“Bagaimana Bu Layly menyesuaikan
langkah dan kebutuhan masing - masing
siswa?”

“Karena tadi tes kompetensi awal
assessment awal kita mengidentifikasi
kemampuan peserta didik ya. Nah
bagaimana kita menyesuaikan yang
pertama kita melakukan tes diagnostik
dulu, biar kita tahu oh ini anak audio
atau audio visual dan sebagainya. Kalau
sudah tahu kita tentukan asesment-nya
dan metode pembelajaran”

“Bagaimana Bu Layly memastikan
penyesuaian langkah dan kebutuhan
siswa efektif?”

“Dengan cara memantau perkembangan
mereka secara berkala. Dipantau terus-
menerus, dari situ saya bisa menilai
apakah metode pembelajaran dan
asesmen yang dipilih sudah efektif atau
perlu disesuaikan lebih lanjut.”

“Lalu, terkait media pembelajaran,
apakah ibu menggunakan media
pembelajaran yang dirancang sendiri
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dalam proses pembelajaran matematika
di kelas?”

“Ada yang saya rancang sendiri ada yang
mengadopsi media pembelajaran. Tapi
nggak harus plek kaya gitu jadi ada yang
kita modif sedikit gitu.”

“Oh, begitu bu. Bagaimana dengan
keterlibatan siswa dalam menggunakan
media pembelajaran?

“Iya, jadi tergantung jenis media
pembelajaran yang digunakan. Kalau
misalnya saya merancang sendiri, saya
biasanya mencoba membuatnya
menarik dan interaktif. Saya ingin siswa
benar-benar terlibat dan antusias dalam
proses pembelajaran matematika.”
“Dalam pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, apakah siswa
bertanya mengenai materi
pembelajaran yang telah dijelaskan oleh
guru?”

“Iya ada kalau ini bermacam-macam sih
kalau kelas yang aktif ya mereka pasti
bertanya tetapi ada juga yang kurang
aktif harus dipancing dulu kalau itu
Mbak. Kadang kalau saya suruh siapa
yang mau maju nggak ada kalau itu saya
harus  paksa biasanya ditunjuk
beberapa.”

“Jadi,  terdapat  variasi  tingkat
keterlibatan siswa dalam mengajukan
pertanyaan. Lalu, bagaimana sikap siswa
ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran?”
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“Nah itu kebanyakan saya kan ngajar
kelas 10 11 anak kelas 10 itu ya masih ya
unyu-unyu lah gitu kalau diterangkan itu
pasti memperhatikan enggak banyak
yang nyeleneh gitu. Cuma kalau kelas 11
ya sedikit agak ada yang ngomong
sendiri cerita sendiri macam-macam.”
“Jadi, terdapat perbedaan antara siswa
kelas 10 yang lebih fokus dan siswa
kelas 11 yang mungkin terkadang
mengobrol.”

“iya begitu mbak”

“Terkait sarana dan prasarana, apakah
sarana dan prasarana sekolah untuk
menunjang kegiatan pembelajaran
sesuai dengan kurikulum merdeka?”
“Sarana sudah memenuhi”

“Syukurlah jika sudah memenuhi. Lalu,
menurut ibu, apa yang menjadi
perbedaan mencolok antara K13 dan
kurikulum merdeka dalam
pembelajaran?’

“Perbedaan mencolok antara kurikulum
13 dengan kurikulum merdeka yaitu
tadi kalau di kurikulum merdeka itu kan
kita ada intrakurikuler yang beraneka
ragam kayak project itu tadi. Kalau di
k13 kan kita hanya pembelajaran jadi
kayak pembelajaran matematika terus
tes sampai akhir tapi kalau di kurikulum
merdeka itu ada salingan projectnya itu
tadi yang kita mengasungkan tema profil
belajar Pancasila.”
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“Ternyata ada  perbedaan yang
signifikan antara K13 dan Kurikulum
Merdeka. Mungkin terkait pelaksanaan
pembelajaran sudah cukup bu. Bisa
dilanjut mengenai evaluasi
pembelajaran?”

“bisa”

“Apakah  sistem  penilaian  yang
digunakan sudah sesuai dengan
kurikulum merdeka?”

“Sudah, karena disini kan dengan format
dan itu sudah dibuatkan sistem
penilaian untuk guru jadi tinggal ngisi.
Tapi kalau untuk siswa itu ada asesmen
formatif dan sumatif”

“Bagaimana  pelaksanaan asesmen
formatif di dalam kelas?

“Kalau formatif itu kan asesmen ketika
pembelajaran berlangsung. Jadi kalau
pembelajaran di matematika saya itu
biasanya saya setelah menjelaskan
materi saya beri contoh soal kalau
contoh soal kan saya jawab saya jelaskan
setelah itu mereka sudah paham saya
bilang jadi contoh soal dengan latihan
soal itu berbeda kalau contoh soal yang
jawab saya tapi latihan soal yang mereka
mandiri nah di situ saya lakukan juga
penilaian siapa yang mau maju ketika
latihan soal. Nah yang maju itu saya nilai
saya beri point.”

“Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen
sumatif di dalam kelas?”
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“Kalau assessment sumatif berarti
setelah pembelajaran selesai jadi saya
lakukan melalui ulangan kalau yang
tengah  semester biasanya  dari
kurikulum melaksanakan program mid
semester.”

“Lalu, menurut Bu Layly, bagaimana
perbedaan hasil capaian peserta didik

ketika menggunakan kurikulum
sebelumnya dengan kurikulum
merdeka?”

“Kalau di kurikulum merdeka ini kan
istilahnya kita memberikan kesempatan
yang lebih kepada siswa untuk bebas
menggali kompetensinya. Disitu
diharapkan hasil capaian pembelajaran
sesuai dengan minat mereka”

“Jadi dengan kurikulum merdeka,
fokusnya adalah memberikan siswa
kesempatan  lebih  besar  untuk
mengeksplorasi minat mereka sendiri.
Harapannya, hasil pembelajaran akan
lebih sesuai dengan minat yang mereka
miliki.”

“Iya begitu mbak”

“Lalu adakah kendala yang dialami saat
implementasi  kurikulum  merdeka
dalam kegiatan pembelajaran?”

“Tidak ada ya kalau masalah yang
kendala yang besar itu ya belum ada jadi
sejauh ini masih berjalan dengan baik”
“Melihat bahwa belum ada kendala
besar dalam implementasi kurikulum
merdeka, menurut ibu, apakah
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implementasi  kurikulum  merdeka
belajar dalam pembelajaran matematika
sudah berhasil?”

“Bisa dikatakan berhasil karena disini
sudah 2 tahun jadi bisa dievaluasi
kekurangan yang tahun sebelumnya itu
apa begitu”
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Lampiran 7 Rubrik Penilaian Kriteria Wawancara

No | Indikator Kriteria | Rubrik Kriteria
1 | Menganalisis Capaian Mampu secara tepat menganalisis capaian
Pembelajaran (CP) untuk Baik pembelajaran untuk merumuskan tujuan pembelajaran
menyusun Tujuan dan alur tujuan pembelajaran terstruktur yang jelas
Pembelajaran (TP) dan Alur dan relevan.
Tujuan Pembelajaran (ATP). Analisis capaian pembelajaran dilakukan dengan baik,
Cukup . o .
Baik tetapi ada sedikit kekurangan dalam menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.
Kurang | Tidak dapat menyampaikan secara jelas atau tidak
Baik memahami hubungan antara analisis CP, TP, dan ATP.
2 | Merencanakan dan . Merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik
Baik . o .
melaksanakan asesmen dengan baik untuk menilai pemahaman awal siswa.
diagnostik Penjelasan tentang asesmen diagnostik diberikan,
Cukup . . -
. tetapi mungkin kurang rinci atau kurang terfokus pada
Baik .
kebutuhan siswa.
Asesmen diagnostik kurang direncanakan dan
Kurang . . . .
Baik dilaksanakan, sehingga pemahaman awal siswa tidak

terukur dengan baik.
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Dapat menjelaskan secara mendalam proses

Baik pengembangan modul ajar dengan memperhatikan
keberagaman gaya belajar siswa.
Penjelasan tentang pengembangan modul ajar
Cukup | diberikan, tetapi mungkin kurang mendalam atau
Baik kurang memperhatikan keberagaman gaya belajar
siswa.
Kurang | Tidak ada bukti atau penjelasan yang memadai tentang
Baik pengembangan modul ajar.
Metode pembelajaran Metode pembelajaran dipilih dengan cermat, sesuai
Baik dengan tujuan pembelajaran, dan melibatkan siswa
secara aktif.
Metode pembelajaran dipilih dengan baik, namun
Cukup . ) :
Baik beberapa perbaikan masih  diperlukan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.
Kurang | Metode pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan atau
Baik tidak efektif dalam melibatkan siswa.
Media Pembelajaran . Penggunaan media pembelajaran mendukung proses
Baik . . .
pembelajaran dengan baik dan relevan dengan materi.
Media pembelajaran digunakan, tetapi perlu beberapa
Cukup ) .
Baik peningkatan untuk mendukung pembelajaran yang

lebih efektif.




146

Kurang | Penggunaan media pembelajaran tidak mendukung
Baik pembelajaran atau kurang relevan.
Keterlibatan siswa : Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, berpartisipasi,
Baik . ;
dan menunjukkan pemahaman yang baik.
Cukup Siswa terlibat cukup aktif, namun beberapa perubahan
Baik perlu dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan
mereka.
Kurang | Keterlibatan siswa rendah, dan perlu usaha lebih lanjut
Baik untuk meningkatkannya.
Asesmen Formatif Secara efektif menggunakan asesmen formatif untuk
Baik memberikan umpan balik dan meningkatkan
pembelajaran.
Cukup | Asesmen formatif digunakan, tetapi mungkin tidak
Baik secara konsisten atau terstruktur.
Kurang | Tidak terdapat asesmen formatif atau penggunaannya
Baik tidak efektif.
Asesmen Sumatif Baik menerapkan asesmen sumatif dengan baik untuk
menilai pencapaian tujuan pembelajaran.
Cukup | Asesmen sumatif ada, tetapi mungkin perlu
Baik peningkatan dalam akurasi penilaian.
Kurang | Asesmen sumatif ada, tetapi mungkin perlu
Baik peningkatan dalam akurasi penilaian.
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan
Ibu Hikma

Wawancara dengan
Bapak Hardiko

Wawancara dengan
Ibu Layly




Lampiran 9 Modul Ajar Guru Matematika

1. Ibu Prihatina Hikmasari

MODUL AJAR

MATA PELAJARAN

FASE / KELAS

BAB

ALOKAS|I WAKTU
TAHUN PELAJARAN
SATUAN PENDIDIKAN
GURU MATA PELAJARAN

T MATEMATIKA

tESX

: PERBANDINGAN TRIGONOMETRI
1 12 JP / 4 PERTEMUAN

1 2022/2023

! SMA NEGERI 8 SEMARANG

! PRIHATINA HIKMASARI, M.Pd.
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LEMBAR AXTIVITAS PESERTA IMDIK (LAPD)
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A b dan Apiidad Th,

L Mampu e i dari p hen wyata mergadi vrnd wigonomen
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2. Bapak Dwi Hardiko

MODUL AJAR
AL INFORMASTI UMUM
dentitas Penulls Moded
Noma Peoyuve + Dwi Handiko
Inatitas ¢+ SMA Negeri (8 Kola Seasrany
Tudun B ]
Jenjang Schotah : SMA
Koty : X
Alokasi Wakan T0 menit
Kompewen Ao ¢ Barsan & Deset Goomsenn)
Capaisn Pombelajornn Elemen Blangan
Peserts didik (liul smesgpencralivan silit-slfn iy berpangk b Bikary

pangka pocahan). Meseka daput meseraphan barsas dan deret witmetika Jus gooeesd,
termasek masalah yang terkalt bunga tomggal dam bungs magesuk.

Profil Pelajsr Puncasila:
1. Berealar Keitby: memnilibl rase Kedagioely gajuban g yo vung elevim,

mengdentifikasi dan mesghlindibasl gagasan Gan mboemasi yorg diperolch, ser
mengolal infonmass torsebuot

b

Mandici; menyeloaitim tegas bk dadam pesiliian skhor maupees (ugay skhir vy
dibenkan negas oleh pare.

Sarunn dan Prassram:
|- Pagoet tulis, Spedol, Kemspuner®Laplop. Jaringse latermet
2. LOD Proyekue

Target Peserta Didik:

| Pewerta dudik reguienftipikol smum, Gdek mls kesultan dabam mescema lan
e redcame (Haken s

2 Peserta diik dengan beselean belajac: memilikl gaya belajer yang serbae days
san goye maaiys dengan aodio. Momalils kesulinm dengan bohusa dim
pemsbemme malert sgor, hurang percaya din, beyultan borbonsenin janghs



Fogmy. Mescapui 8F% dan kmens pencp Tujuan o )

3 Peverta disdik dengam peecajulen taypi: it hani ety an cepul,
marpo wescapal kesernmpdlun berfikin aas tnggl (HOTS) das memiliki
Memeromgtlas memimpen,

Model Pembekajfarn:

Micdel p L yurg adalah &

B, KOMPONEN INTY
Tujssn Pembulajaran:
Melalul Penbelane Problems Hused Leaming, peserta didik dengan golong royong dn
mandet dapat:
1. Muenermshan reso dan subkw yang andsh diketobui

2. Menyciessihan Lah Reeniekatianl yumgierkait denga deret A
Pemahamas Hermakna

Penerapan bansan dan deset geomesn dalam Kehidopom sehan-harl yaitu dolam bidang
Biologh mmiuk meaghaang pembelzhan mik i dnys odi reprodeksi

Amocha. Poserapan yang Lin yailu daleen Widasg Fisika unesk menghuung pasging
lintasan bodo yog dlastutiban Qe ketnggles ensai hingg becherl.

Kegiatan Pembelajorn
Kegiotan Desknpsi Kogtizan Alokaxi Wakts
Pendahub 1. Gure mengawali kedas dengan salwm G don. 3 momt

dilanjuthus mescriba betadman peserts dikik
(PPR, Religions, bertwhwa Aepada Tahan YME}
2. Guv  meladuban apesepsi desgan 3 st

el ey wn
bty cura menenhan i oy dardion

an Loy T
L4 ol Al

3. Gurs menyampaibam tyusn pembelaj; yang 3 ment
s dicapsi da Wknik pesilaiin, (Rear ingin
ny)
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- Gur menjclassan mawen mengesal hansss don

deret peonwin dan siven  mondengarkon
penjelean pren (Mesgdamt, mempanli, crtical
Ihinking)

10 menn

L Sbwu melakeken aoyd jawud dengan gun

terkail media pembelajaran. Jwerahs,
wemcabsr cranon dvnding. percara in)

3 oenit

. Dengan model pembelajaran kovvensional, dapat

Mieruermekan ranin deei by yang viskeh dictatut
dan Mnyekesail i Roechsesal yang
tedal dengen deres anmmesta  (mescoba.
uteaksi, bomusikess, ltensi, ctical teeking.
collabaron, pencayi &, tanggung jewah|
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- Mencreskan rasin den sk yang viskls dicosabat

(Komunibass, percayn dirs, sipun saetun)
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L Sevwn mengogeken latien sl yang dibersbus

en (bermadar keitls, mandel, percayu din

S et

Guarw beserta siswn menyimgulkan hast

pertelajran wotang harean den dens gommien
Reffehst. Avmunibot|

5 it

L Shewa melal sefleks) dun huk

evaluasl (s sermulis | nerhadap bepatan
pembalajaran, (Refleted, rvedns)

10 menit

Stswar i umuk mempelkajan monen
iy yame deret g 1 tak B

(muwwdinn )

3 mem

. Gare mengaradan sison untek bendog bersma

dan sesgakhin peahelsjaran desgan salion
peesp. (PPK Religious. bertubuns bpds
Fintem YME Serubhbad anliay

3 menit

1 Badivida,

K@ Kiasdal, G : Kelomgok
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Diketshu tansan | Penyelesman:

goometri desgraet | Diketadui

wekl ke Uy = 162

S 162 dee vy U = =6

ko2 0, Rask o aalukan
Burinait detschat
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Pengaysan dun Remedial

* Remedial
Remndiad dbenikan kepaila peserta ik yang pemabamamya masih diowah rata-
rata

o Penpsyusn
Peagaysan diberikan ustuk mensohah wawesen pesena A meozond maten
pembelajran yang dapat dibenkan bepod peserma adik yung tefoh moncapal
kermamps Gota-rata o diatie rata-rita

Reflchsd Pesertu Didik dan Guru
REFLERSI GURU

0 Apakah peshelyjaran yang s Whakan salah wvuai dongs aps yang vow rencanakan ™
Bagun rencama penbeliganm manakah yaeyg sefe dilakukan?

Apa yang dapat saya laskukun urmek menganasi al seoactor”

Lerapa porsen xiswa vang bertasd moncapa tupsos pembelajsant

Apa keselnan ying dulami odeb siswi yorg belam mencope tjuan pembelajaran®

Apa yang akin says lakukan untek membanos mereha®

gjlojejo|a

REFLERSTSISWA
o Apakan Kalion memahami konsep manen yang dipefajan baet i
o Pada tagian mana yang belum kalan pohse!

o Apakan LAS memtanes Kallos memahami maters il im!
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EVALUAS
E—
Minen Pokok Wanisan bm Denst Geometn
Tujuan Fembwlsjaean -
| Menpelakan posgortion budse amtmetibs denge berar.
2. Meoemaken runmis suby ke soaiu bl ammetila desgan fepat.
5. Muny k yang berk dergan banisan ka deng
lepee

Noena

No. Abwen

Keban

Soal

Seleraiban soal-soed di bawid ini!

L Diketahu berisan gocactr) dengen suku penasa sdalah 24 dan suks ke adulat 7
Saku ke barlsan serscbut ubalid

2, Dikeuhn bansan geomem dengim saku ke-5= 162 dan seko k-2 6, Raso banan
tervehut aialsh

3. Dumiocang send sedang seetubokan peros i dengan
scuah bodis el antad 2 sumah meseha. Keoaggaan bola dijaubbos staah Y meer
e ates tmah. Deri pengmmasan. diketshol bedvwa pantalos bods meacapai Ed.m
Wmgp pantnln sehelummys, Kevmgpian bala setelah peatulan be-5 vang paling
memdekati mladiin o m




3 ami orlebih dadulu.

Dengan demiklan, Sdupac

ll,.=ar“"
1
ve=24(3)
1
-Mxﬁ
8
-
7
h&.whmmmm.d#;

1

Dikeahu
U =162

r=-1

Jad, rasho bertsan geoawer| dersetal adalis ¥

3. Kaess () seerupabas kesus barisan g Tinggl p

0!2 = & meter. Dengan demikian,
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Dikstab:
Vi=s

l’(!
‘

Ditanya: US

sl

i
-5

Ketinggion bola seteloh paniuban ke-S yang paley mendelis addah S
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Minen Pembebajaran

Dieset peomett merspokom jumbah i sulu pertims deel bartn peometn). Barian geomett|
ddalady harban yvosg memiliki oo retap ats memiliki pergali yvarg e argasubs yug
Dot Secion uoam wku ke-s harsas peomsent yang memiliki sube pertasa o dan
runsies f ideaih g beriket

Uy = ar™!
Devet penmetri dibedakan mesjisdi tiga Seso sy (pengalinya). yaitu
» Jika reoays kebih dan 1 (e > 1), senka roms sy
5 _n(r"-l)
 —

r=1

b Jika neconya Rurang dars | (v < 1), msks renuney s
a(l —r")
S L=r

< Jika restonya veoada mis 1 dm 1 (=1 < r < 1), maka rumasnya:
- S (5ol

%o N Be® ) T
Dievet paooctn ok hinggs dibedaban mesjadi de. yuioe

& Dt geometn tak hinggs kavergen dengan <5 < r < §; 5, =

1-r

b Duret gevimens Wk hingge divergen desgan v < ~lataur > 1 S, -‘-"’_—: - teo

Comtoh

Dxerce antmeviks - Tenmdam jumibsh 20 seky pertama!
Jawah ;
4104 1K 224384

Nnedla~t danb-10-2+%

S ';'Daoll\-l)lal

- 22w+ @o- 116}

100+ 134)
1220
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3. Ibu Laylya Afryany

MODUL AJAR
VERTOR DAN SISTEM KOORIBINAT

L IDENTITAS MODUL

Noma Penyusun i Laylya Afeyany, S04
Satuan Peadidikan T SMA N K Semarang
Kelas / Fuse £ X {Sepulul /K
AMata Pelajurun : Masematia
Prodiksl Alokad Waktu ¢+ 4P 48 x2)

Tabs Peoy usunan 3

11, KOMPETENSEAWAL
Mengingado viswn apa yiey sedeh dipelajan podi | oty oAk,
woktor ckuivalen, dam vektor negatif. Ut pomohomum siswn baliwn yektor moqmlyu titk
peonghal o vk ujeesg, Sl sl nenjedi danar ek memaluni veloon dalam sistoss koondse
Karsesiws Jika garw meminta siswn menotiskan ekt di jumal, maka gure dapat menekanton
Kesmball hat-8al yag Delues jedas Bpahami oleh sws sebugil el peflehd
menvka,

1L PROFIL PELAJAR PANCASILA
Thermman, bentabwa kepoda Tusem yag mets Exa, bergmoag myvag. bernalar kratis, kneatif,
ssovanl, mandin, berkebhinekuan gotul

IV, SARANA DAN PRASARANA
Pemggariy, busar, dis bt berpersk

V. TARGET PESERTA DIMK
Peserm Sdik regulsehipibal: wonm, tdak ads kesulioan ddam an Sl natex)
ajar

VE MODEL PEMBELAJARAN

Hiendesd I«mmr -.'hlm -odtl [wnbdmnn dengan mwoggumakan Mrogect Bawed Learvng
(PHL) rerisicgs benlifl last herbusis Soviad Eweriowd Loarnivg (SEL).




A

L8

TUJUAN PEMBELAJARAN
AL kan vekor dalam komp P sistem

-y

PEMAHAMAN BERMAKNA

o Menyauakan vektor dalim berbagin represeras

o Mermsjubion jonls-jenn vekin

o Menvatakan viktor dakam komp homp va herdanarkim vistem bovrdinat Karesus

PERTANYAAN PEMIANTIK
o Bagumana meoyatakan notes vektor dalam sistem boondinat dan beagrmmim amah
dinyataban delom sistess Koordes Kanesss.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

Kughrtan Pendahuluan (10 Menit)

o Do abeensi: ik possheli) din paskan pemilaian hasil
pemtbelsjiesn

o Mamoenanse siswa sniuk tercapainy & kompetemsi dan barakitor yang sesual dengin Mrofil
Pelsjar Pavcaila; victe 1) berimses, bertabwa kepuads Tuban Yang Mahs Ex, das
berakblok muda, 2) maediri, 1) beenalar kritis, 4) kreatif, 3) berpowong royong. dan &)
berkebinchum ghobal, yany ko s ssdu Kriterin stadar Kefulusan dilam stian

Kogizatan Tne (99 Mowit)

o Dekusikan peean knondinat dulam mesesmban arub pecalanmn, mésaleya berkeadara di
Jakan (08 dhapat vinggah o lempet pess aren serichid dahubs. Setap benda bergerak poedi
btuhﬁpﬂdu.lnh:w:hhwuwmmbmgmmhuhmmamm-

Perhaite

Lty B m . »

dengan Kooeden Sokasi, di 1] dandL-‘ Isenznn Minta para
siswn meacn L cae bena GPS GGWﬁn"um Svun'l

« Certtakan boterapa hal teatimg Reoe 1 Rarsesin
dmn-uniawwm‘u;u)wpdum:n&hmwnw

o Iagathan siswa urmsk pertanysan-p g Am timbal selsma
WSnuuldnym i Uik hukses chaph

oSmhhmu |akcuk g 3, shiskansdkan basal-havil ehosplonsi deagan et s

o Komnpelkn pert s sivwko dan bubikan dudar kibox, Tanyukin, Bagaimssns
nmnakmmwkmddnsluem dinat dan heg owah diwy aaion dalam

sistemn keordinal Karteaus.
Jawabam Exsplocast 3.2 nu, | adadoh sebogai beribut
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hehwo Gus wik Sperlulus wouk weabuar s vebie, Velow OF dipa
dinyatakan dalam 13 41 lagatkan, haben tidok ada tanda koma dedam penwlesss Grena
petndean memnjubkan vekior beriy. Jeladon Dahwa selain vekior Baris o juga perulisan
dalim vekior kolom. Keds tal ini akan ditakas lebib dotil, Banghitsan rasa ingim tahm
detupan bertanyi, Bugtiesusa penulisin veltor barts Juel PQ dan QR
Pada pesgelasen kowsep dan contob<ontoh dijeladan perdedian sissem koording Karesine
berdimensi deo dengan berdimeny tiga dun korsep koasep  lanoya. Miols sives
membenkin contoh gerk bemla vieeg memerlukan sissem kooedinat Kartesios de dimens
Uan thga dimens). cm@umampuummmwmmmm
dimenst. Bl diskusi bogan kan dalums aplikast ustuk menentukm
lokasi Berdasarkas sistem koordinat Kanesus
Gend pessonal terhang Gipod menijik peals sistem Xoondinal Kaetesius daa dimensi des lgs
dimensi. Ketiks pesawat terhang berada di lindasan pocu, yaeg digwakan sdalab sistom
kocednat Karteviue dus dimensi. Begito peawst mengudans, ying digunakon sdabid sistom
hocrdnie Kamesis nga dimens.
Aglikasi perjaliotn dibeat dengue sistost kooedinat Katesius sstub mensnjubboe e yang
dapat berahah setiap saar kaneng oo ladw batas yang selaln berubod.
Foksskan teehehib dabuly podn pemabaman vekior s dalom sistem kooedam dun
dimens dan tigs dmenni. Uniek sistemn Soonlint bendimens tiga dapat menggnmbom
sisten tigd jank yang oda dales Gossber 3,17, Setlap vekior Suyatdan dalum bomponsn-
komponco meminit lnhnn dapat berups vekioe kodom ata vebroe tans. Tanyakae g ani

ulesan OF (3 41, Beralun 3 ke timue b di llcumldmluhnldn-tm
Iw-vnnmlmnpmm vekwr, Mmumn 7\ voktor I'Q e
QR dust menjeliask cara siisaya. Dl P ke Q berulan S ke hane &

I‘hwhlmnuhwmmdnuhshatjl’)mu Dur Q ke R berjalan 4 ke timor dan ¥
ke unara sl vekr QR ditolichan (3 4) s
Tenjubksm vebtor-vokior yimg ok hen daalam seoern koondinat, pemalisas vekior baris &w
koboen derl u das v adalh (3 4) at . Punung vektor kan besdasark
Prihagoras dongas menarik skar dan peopemlobas kodest komporen
hguk-lbdwus«npm barung dopor tirentukon vekwe chi
Sirkan wuiuk ety mivclumT-yuLm -u.mwl‘kvulnmhnn-
perfalanan meojedi peating. Tunjubken camn mendguekon veltor postsd dan tanyalun
mengape perse velsor posin penting, Jelaskan jogs vebior herkibodikon dan ssinfasinya,

172



173

Salahy saty munfisn dad vekn sumses odalah menzeabsl Komponen-komponen duel vebio
wekitor vang tukan vekior posisi st vebsor perpendatan sepertt vekior pae Selsskan contoh
i hawuh ini.

Yang diketshoi adalah velior poes. tetaps dengan vekhor satian dupee diketdii bomponen-
Kompooen vekur gaya

85—

FURTES TS

Keglatun Penutap (10 Menlt)
* Siwwa das pun m)lm,-lhn pendelijaan b im.

o Refleksip P W2 1if dan sefleksi gurg untuk mesgetibai
L e Proses o 14, dun pechalban

* Menpmic ikan kegiatan penbelapemn yang skan dilakskan pada pertomusn benkumys

»  Guars mengakhin kegionan belajar dengan membdenikan pesan dan tesap
brelagar dandEabhiri desygan henbia.

& AS .

o Goare melak berl Fasil berepa
Juwahan mdm pumlpw Sewa dnlun Mml&qﬂ  dicatat dalsn Jumal ureek daingin
kembali

o Garw ik kedengh lemtar SISWE

o Ascases inl SBuar Badivide, kelompok. pefoom G termulie- (ool dan seimais

¥ PENGAYAAN DAN REMEDIAL

o Jebedn ads beb siovuen Jcediven sevisl desgan tjaenya. Coalob sisiess koo
bola cham sistom koordinas sifinder. Kodu sistem koordingt ini dhgunakan wnk benda yang
Beegerak dalam Netanan deshenmh lenglung. Vebaoo satiun dadam kalua siseem boonlinat
i tidak setapr, berbeda dengan sistemn koondina Kontesius,

o Misslsh sbhws him Latiban uonk 4 h, mereha

o Mervka perfu serbizess dongan sedem kocedinat Kmumum-i menggisnbar die
menganlisis vekuor wmesuk Konsep vekioe sutuan G vekior posisi.

G REFLEXSI GURU DAN PESERTA DIDIK
L Apuhuu.-lnpu ko k ¥ suatn vektor dun menenveksn
pempmgnya
Sumpel Jawaban: Siis mberibon ontok-cioh e, sesmiikay ey

iy
&-— mmuu- mn bcmut sl destgan semanmy
b v p P dalsm vebaor kodom dam veksor bana?




Sumpel ) S dapent e sonl e [ amial st

3 A perbeitase vebaor posini, vebtor knlom, dan vekior berkebalikan?
Sampel Jawaban: Setiapr vvbaor dooar sdivanakan dalin oo fedoe atae vektor biris
Voo poa okl vobiow yamg iedk pronphann v avergeakan ik O

Semacang. Ioli 2024
__Mmunui.
7 o Kipeia SMA Negeri 08 Ko Seuarang Crarn Mata Pelajeran
( '. 7,: ,(7
\ . .~ L I .(_._
Y jsu;amn S, ML uy‘l;n A./m,’_m,. 5Pl

NI 19740902 0801 2 108 19740302 00212 1 0604
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Lampiras |
LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LXMDY

Latiham 3.3
1 Nyatakan kodua vekior posist dalam vekaoe kelom dos vekaoe bans,
?

Clunburkan vehooe posisi yusg dideriban ofeh OF = 25 4 2
Perumpk sentiim sumbo vy, dan ¢,

L Temuban vekior safuan dun vekior berkebeadium vekioryekion daloss soal noesr 2.
Nyatakan vekoor-vektor o bawah mb sebagat vekior kodom atan veloor bans

AERSaEaEREINE

Perhookan gambar dary apddas Mzdmador2d yang gakkan 211 157 pesarwal dertong
Wt mghass Boss peda tanggal 29 Jonl. Pesawat beruksran Sectl muaupun besar juga
st komenisl maumm bekon bomersaal

1

Wit O w14 2) -k

Lutibas 3.3
!

Suwder: Anpssw indepemfonr.or bArave (e s -and .od ek TN el iy onep wor ldwide alr
traffic-aviarionbvarernt
Ay e 2895 ) Aol
Apua peren velnor dus sistes kooadina dalon

Lalu lisgas pesesh o



1 Nyatsksn vokior s dari vekior perprudahian sesennmg vung salang mik goming
dengan bersepoda Tentukion sratmys dalem sistem koordinat,

3 Gumsiko ube i rumaho sebagal sisiem Aoordinat. Teatukan vekior perpoadahan jika
Wutian Berjalin dart sustu lobast Besuls ke kkics baids Lainnya, misalnya dan fokasi kmari
A bobasi kersi. Amballah poses torgal umuk setiap bokint

4. Mot kalisn, apakab veking kecepatan dugee dinyatskan dalan sssem Soondinn?

Lawmpires 2
BAHAN BACAAN GURL DAN PESERTA DIDIK

m‘lﬂl I'MN SISTEM KOORDINAT

Fhot pesaral erbemg e lapork sehima peserbangan dan s ek ke ttk len di wds
updnpetugnmpeupu‘bumumnmmmmnjnhqlnmmmhggﬁn
wan dim aah pescrhangan

o
Gambar 330 Poréss Peaaw i Terbeorg dulam Siviem Kovedest Kartesio:

Posist memerukan kesangha rhars sm:m rdinar. Sistem Kooedina Kamesiies di 13
oleh Rene Do i npssan Pranas. Dy L ketika

2 | Lt yaps l Langin. lengit 1!

L Vehtor lBerdimenst Dua pada Sistem Keordimat
Pk siviem koanding Kartesius & bawah jai.

Gambur 3,12 Vektor Besdensi Dus
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Kwni-um\ O anddah (0, 0 dan Q sadalid (v, 30 Vehtor satesas diperiukan ik

han & pal titik € dan tink O, | adaleh veboor situwan dafam wah-x
Cherisoegaly dan j saladub vekior safuan Galam arab-y (vertikad ), Vekhn satian memguny i bosr
¥ satuan. Arak honzoatal neganf dinyataken deegan 4 dan arah venikal neganf dinyaakan

dengan -§ Vebsor O dlimyisaban sebags beribal OQ =i+ yj

Ada dun komponen yang memsbentuk vekior OQ, § dan kowp vortikal
Jrka dati ik O ands Keosposes h«rlmtml alalah umu-lwu. ks sl bompooen ventikal
amhll -nn-stlnun Komp 0\ d vektor pada semho-a

A ¥ \dnn oals sisdu-y.
\ckmr dm:uu du lmm\mm doatut sehagai vebior berdimerss dua.

Gambar 3,13 Pamjmg Vekior Berdmonsi Dus

Panpang vekion sama dengun jacd, antars Uik peaghal dergsn 1k spang. Jeeak anta dus ik
samma deagan pansang sisi miring dan sepeign sku-siku

2, Kompanos-Kemposen Veldor

LU |
Pacparg vehion AD = VT W -

A
4

Viambas 100 Ve AN A
N -

3 Vekter-Vehtor Ekuividen pada Sistoms Koordinat Kartodes

Doa mobil berbeda bergenak deegan kelayuan 10 midetik don dalam arah yong ssma. Keduanya
mempuey e vekion kecopatan yueny s wsdie erads pads posisi Berbeda.

Gambar 1,15 D Vekior Kecepatan Exuvalen

Kaliom masih mgat batows dus vebsor ebwvalon jika mempumyai hesar don arah saoma, tedik
Berpanteng poda ketahnyu
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¥ ket (e vektog p laluan dubam dstem hooedioat & hawid Il

y
-»\ o pfed
-

L
-

! e
b
.7;1.1

-..‘.

I
Gambar 3,16 Dun Vekoor Ekunvalen M-Suakoonﬁnu
Vektor u dun v ekunvaden, dinyatakan deagan 4§« 3§ wnhunvmmyn mmun)vllmldlm

otik panghal dim koordinat ok ey yarg berbeda. Komp v
vertikal adaloh & & 3.

Vektor Berdimensl Tizn pada Sitem Rosedina Karteslus

Vekow dergu ligs bostiposes, disebut sebagad vekior bendimens siga, Jiks dasi toik O and
komponen doncatal odalah trmrbarat, o kompores versital adalah sareelatn, maks
ardde satunya Mg o8abah ates-dow e ats depao-beldkoany ata tegak durus teshudep Bdang ty.
Sistem koordina tigs dmuensi dapot dperagakan dengan tiga jant. T jari menghabayp ke Salan
adulal sunbe-s ol velunjub mengandt ke Lo odalah sumba-y dan jan seogul meagands ke
atas adalsh simbo-x

Uhasiar 417 Sastemn Nocodinat Ganbae A28 Vido Bardannd Tigh
Svegan i Jal OF =sitygjozh

i odalah vokior s dalin arah-x thonzomal iy, § adalah vebzoe ssstman dalom wab-y (vertikal)
doer K adaloh vekioe sanuan, yuag segak dures techadap Mdsog xy.

Ard hoeizootal negatif dinyatakan dongan <& sah veriikal nepalif dinyatakan deagan -j dan
s egatll dafom x dinyatakan desgin 2.

Tanjaing vekior diberiban sehagai berikit

&1

o Jmy @

Gambar 319 Panjung Veloor Bedimems Tigs
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Vekio claput s berads Sailam ruang berdmensi-n, tetap Kita hanya bebijar velior berslimesss
duz dan vektor beckmsonsi lige.

5, Vektar Kolom dan Veksor Baris
Vekaor yarg dinliskon daiem benmok kotom adalah vekter kelom, Vekror yang dituliskan
iskarn bertub barvs adalah vwekior buris. Komp ki wekinr hedum disatind
setorgn berihu

. 349 .u.(f)u.u veknoe bexilimemd disa

o (21 S)IMG)—UIINWM-N;-

Vehtor — vekior satuse dalan siskem koonding karteses hendimensi dus wlidah
o Vektor sanuan diban arsh horizontat (1) ats (1)

*  Vektor sanian dalam arb vertikal (0 1) stau (?)

Vekaw - vektor satua dalam sistem boomting kanesss berdimens| tigs adalah:

1
o Vekior satuan dabam arad honsoowd (1 0 I))m((l)

0
o Vekior saman dalam arob verukal (0 £ o)unG)

*  Vekior satuan dalam aroh dalis seah segak baros dengan bidang xy (0 0 nalm(g)
1

& Vektor Satuan darl Suatu Vektor
Vekint satuan S saja dipesluss pemabumamy s
Kalizen peratatan vektor PQ yang berads pocks sedem kocedint Kamesine
Vekor satuan PQ adalah velnor PQ dbegl dengan panjangnya.

P
e = Trai
|PQ| salalady panjang vekh,

Gambar 3.20 Vekior #Q

Vehsor satuan mesanjekkan arsh vekior dalao vty nng.
Conoh sual; Menemuakan vekror somes dan v
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velau

o !1043
VE e
LR
TV

- [ % |

7. Vektor Posisd
Yekior OA can OB menupakan vektor possse, karena dosulm dan tik asal O dan derakbor di A
dum B, Vektor poedss sedaba dinmdai s 11k 0 dan bershbic pads seoto 15 Lae. Vekloe posia
OA dan OB adalah -3 2) dim (7 5)

Gambar 21 Vektor Posisi OA dan 08

& Vieksor Berkcbalilan
Vektor AR = (11 +3 |

Pankmy vektor AR = VFT T W = 10
Vetor berkebalikan dari AB adabah gy (01 + 6 j),

Lamypirsw 3

GLOSARIUM

Vehkror satman, vekioe yasg bemila T satuan.

Vekiur pasiel, veltoe yuong herpanghed di O dan benjusy $iosusu tink dibam sedem kocedisat.

Lampirax 4

DAFTAR PUSTARA

Sasanto, Dicky. H021. Mavemvanitn SHASMAS Kefor X Jakarsa: Pesn Kunkobwn dan Perbukusn.
Nowdfuansyuly, Hiali MK, 20160, Matomaiba anok SHAMA Kelue X/ Kehmynk Peavinain
Mitomaika dow Jiwn Ao, Jakan - Yoena Wilys

Sutistia, ., X020, Mot Prndbek NAA kit Peni Kedos XK

Pendidiban dim Kebadayasn Indonesia
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Lampiran 10 Pelaksanan P5 (Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila)

Tema : Gaya Hidup Berkelanjutan

Pameran Hasil Karya dan Bazar Makanan
Membuat proyek geometri 3D, seperti model bangun ruang atau struktur

geometris yang komplek dan Menerapkan konsep matematika dalam
pembagian porsi makanan

™
‘\\ \ P 5 »
Pemanfaatan Sampah Organik menjadi Eco-Enzim

(Menghitung persentase komposisi sampah organik, Menggunakan konsep
rasio dalam menentukan proporsi bahan-bahan)
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap :Hafiza Rahmah

2. TTL : Tangerang, 18 April 2001

3. Alamat Rumah :]Jl. A. Yani 552 rt. 04/10 Adipala,
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